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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan salah satu amanat rakyat yang
dibebankan kepada instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Pertanggung jawaban ini meliputi seluruh
pertanggung jawaban terhadap kinerja serta pengelolaan sumber daya yang menjadi
kewenangan instansi terkait.

Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas || Ambon adalah salah satu satuan kerja
dari Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang merupakan
salah satu unit utama dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, juga memiliki
kewajiban untuk menyusun dan melaporkan pertanggungjawaban kinerja kepada
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Laporan Kinerja ini disusun bersama oleh seluruh substansi yang berada di dalam
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas Il Ambon. Untuk itu disampaikan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dari 8 indikator Kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2023 yang

dijanjikan oleh Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon kepada Direktur

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 8 Indikator Kinerja Program

mencapai atau melebihi target. Capaian Indikator Kinerja Program Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas [l Ambon Tahun 2023 yaitu:

1.

Indeks deteksi faktor risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN, tercapai 0,95 dari
target 0,90 dengan capaian kinerja 106%.

Persentase faktor risiko yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan
lingkungan tercapai 100% dari target 98%, dengan capaian kinerja 102%.
Indeks Pengendalian Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN dengan
capaian 0,94 dari target 0,84 dengan capaian kinerja 112%.

Nilai Kinerja Anggaran tercapai 92,09 dari target 90 dengan capaian kinerja
102,32%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran tercapai 92,09 dari target
sebesar 90 dengan capaian kinerja 102%.

Kinerja Implementasi WBK Satker dengan capain realisasi 80,13 dari target 80
dengan capaian kinerja 100%.

Persentase Peningkatan Kapasitas ASN sebanyak 20 JPL tercapai 88,33% dari
target 80% dengan capaian kinerja 110%.

Persentase realisasi anggaran tercapai 88,23% dari target 95% dengan

capaian kinerja 93%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia sebagaimana secara tegas
diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 1945, yaitu pada pasal 28 bahwa
setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat serta berhak memperoleh
pelayanan kesehatan.

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga
merupakan periode pembangunan jangka menengah yang sangat penting dan
strategis. RPJMN 2020-2024 akan memengaruhi pencapaian target
pembangunan dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia akan
mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan
menengah atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, pelayanan publik, serta
kesejahteraan rakyat yang lebih baik. Sesuai dengan RPJPN 2005-2025,
sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah mewujudkan
Masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai bidang yang didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing.

Menteri Kesehatan Rl Budi Gunadi Sadikin menginisiasi adanya
transformasi di bidang kesehatan. la telah menetapkan ada 6 jenis transformasi
yang akan dilakukan, yakni transformasi Layanan Primer, Layanan Rujukan,
Sistem Ketahanan Kesehatan, Sistem Pembiayaan Kesehatan, SDM
Kesehatan, dan Teknologi Kesehatan.

Transformasi Layanan Primer merupakan pilar pertama dalam
transformasi kesehatan Indonesia, dimana dalam penerapannya memiliki fokus
memperkuat aktivitas promotif preventif untuk menciptakan lebih banyak orang
sehat, memperbaiki skrining kesehatan serta meningkatkan kapasitas layanan

primer.



Pada pelaksanaannya, fokus utama tersebut dapat dijabarkan menjadi

4 hal, diantaranya adalah:

1.

Edukasi Penduduk, Yaitu dengan melakukan penguatan peran kader,
kampanye, dan membangun gerakan, menggunakan platform digital dan
tokoh masyarakat.

Pencegahan Primer, hal ini dilakukan dengan melakukan penambahan
imunisasi rutin menjadi 14 antigen dan perluasan cakupan di seluruh
Indonesia.

Pencegahan Sekunder, yaitu dengan melakukan skrining 14 penyakit
penyebab kemaian tertinggi di tiap sasaran usia, skrining, stunting, &
peningkatan ANC untuk kesehatan ibu dan bayi

Meningkatkan Kapasitas dan Kapabilitas Layanan Primer, dengan
melakukan revitalisasi network dan standarisasi layanan di Puskesmas,
posyandu, dan kunjungan Rumah.

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran,

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud.

Pelaksanaan pencegahan terhadap penyakit dan faktor risiko pada

orang saat pelaksanaan pengawasan, pengamatan dan pemeriksaan

Kesehatan orang di Seluruh Wilayah Kerja KKP Kelas Il Ambon dibagi atas 10

diagnosa terbanyak yaitu:

1. Hypertensi : 187 orang
2. Hipercholestrolemia : 177 orang
3. ISPA : 130 orang
4. Hipererusemia : 101 orang
5. Diabetes Melitus : 65 orang
6. SNH : 51 orang
7. Vulnus : 49 orang
8. Jantung : 43 orang
9. Hipotensia : 36 orang
10. Myalgia : 30 orang

Hasil screening/pemeriksaan penyakit menular, diperoleh hasil 160

orang yang mengidap penyakit menular. Diantaranya adalah ISPA sebanyak



130 orang, TB sebanyak 4 orang, malaria 2 orang dan HIV/AIDS sebanyak 3
orang, dll. Dan jumlah penyakit tidak menular sebanyak 4.266 kasus.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [l Ambon adalah unit pelaksana
teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit. Oleh karena itu, Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon
memiliki kewajiban menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja tahun 2023 yang
bertujuan untuk memberikan gambaran pencapaian secara menyeluruh
tentang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Ambon.

Kegiatan teknis yang dilaksanakan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas 1l Ambon meliputi Pengendalian Kekarantinaan dan Surveilans
Epidemiologi, Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah serta Pengendalian Risiko
Lingkungan, untuk mengawasi/melindungi masuk keluarnya orang, barang dan
alat angkut. Jika terdapat ancaman bahaya tersebut, maka Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas || Ambon akan melakukan tindakan karantina atau isolasi atau
tindakan lainnya dalam rangka pencegahan masuk dan keluarnya ancaman di
bidang Kesehatan melalui pintu gerbang Negara untuk memperkuat Sistem
Keamanan Nasional. Sehingga dapat mencegah kejadian luar biasa atau
wabah atau kedaruratan kesehatan yang meresahkan dunia.

Pelabuhan dan bandara merupakan pintu masuk utama wilayah di
Indonesia. Tingginya mobilitas alat angkut, barang dan pelaku perjalanan di
pintu masuk memberikan risiko terhadap masuknya penyakit menular potensial
wabah/kejadian luar biasa (KLB) ke wilayah. Demikian pula sebaliknya, jika di
wilayah terdapat kejadian penyakit menular potensial wabah/KLB, dapat pula
menular ke wilayah lain melalui pelabuhan/bandara. Berbagai penyakit menular
berpotensi wabah telah meninbulkan kedaruratan keseshatan masyarakat,
bahkan pandemi pada masa lampau, antara lain Pes, kolera,Demam Kuning,
SARS, Mers-Cov, dan lain-lain.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Ambon atas target kinerja dan penggunaan anggaran, maka disusun
laporan kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas ||l Ambon. Laporan kinerja
ini menjelaskan secara memadai tentang hasil analisis terhadap capaian

program, permasalahan dan tantangan serta strategi pemecahan masalah.



Adapun landasan hukum disusunnya Laporan ini antara lain :

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4664);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara,
Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun
2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4689);

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Kementerian;

. Peraturan Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran
Dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga;

. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama

di lingkungan Instansi Pemerintah;

10.Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama;



11.Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 29 tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

12.Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan RB No.
35 tahun 2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2011.

13. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2416/MENKES/PER/
XIl/2011 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penetapan Kinerja Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja.

14.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2023 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan Kesehatan.

15.Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 Tentang

Kesehatan.

B. Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2023

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang

Kekarantinaan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan upaya cegah

tangkal keluar atau masuknya penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan di

wilayah kerja pelabuhan, bandar udara, dan pos lintas batas darat negara. KKP

Kelas Il Ambon menyelenggarakan fungsi yaitu sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana, kegiatan, dan anggaran;

2. Pelaksanaan pengawasan terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan
pada alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan;

3. Pelaksanaan pencegahan terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan
pada alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan;

4. Pelaksanaan respon terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan pada
alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan; pelaksanaan pelayanan
kesehatan pada kegawatdaruratan dan situasi khusus;

5. Pelaksanaan pelayanan kesehatan pada kegawatdaruratan dan situasi
khusus;

6. Pelaksanaan penindakan pelanggaran di bidang kekarantinaan kesehatan;

7. Pengelolaan data dan informasi di bidang kekarantinaan kesehatan;



8. Pelaksanaan jejaring, koordinasi, dan kerja sama di bidang kekaran tinaan
kesehatan;

9. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang kekarantinaan kesehatan;

10.Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
kekarantinaan kesehatan; dan

11.Pelaksanaan urusan administrasi KKP.

C. Struktur Organisasi
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon merupakan salah satu

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kesehatan Rl yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal P2P Kementerian
Kesehatan RI. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2023 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan
Kesehatan, dicantumkan bahwa struktur organisasinya terdiri dari:
1. Kepala Kantor

Sub Bagian Administrasi Umum

Kelompok Jabatan Fungsional

Instalasi.

a b~ 0N

Wilayah Kerja

Struktur organisasi KKP Kelas || Ambon sebagaimana tergambar di
bawabh ini:



STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il AMBON

KEPALA KANTOR

AGUNG ARDYANTD, SKRLBRH,
NIP. 197406181998031001

KEPALA 5UB BAGIAN
ADUM

NATIER TUASAMIU, SKNL 8L Epid
NIP. 19810322006041002

KELOMPOK JABATAN
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FUNGSIONAL
Lahoratarium L. Gandara Pattimura
g s Do,
-;-E;Ww Kesehatan e 4. Pelsbuhan Laut Saumiaki
x itarian Bolidinik, 5. Pelsbuhan Laut Banda Naira
S-Ee.m . Pelabuhan Laut Nambea
.I:H*bu:- . . 7. Pelabuhan Laut Tulehu
6. JFT laippya, Klinik Sanitasi 8. Pelsbuhan Laut Wahai
9.  Pelsbuhan Laut Moa
io. Pos Pelsbuhan Yos Sudarso
KDORDENATOR SUBSTANS
FEMGEMDALIAN KARANTING &
SURVELANS EFIDENSOLDG
RUDDY L UNGA, SKIBKAL

WP, 198103282006041002

KDORDENATOR SUSSTANS
PENGENDALLAN RESED
[LPNGRILINCAN

deg. ANDI JUMIATI, B Kas
NIP. 197101042002122007

KDORDINATOR SUSSTANS
UPAYA KESEHATAN & UINTAS
WILAYAH

dr, DERORA W. MAKING
NIP. 198305162010122001

Gambar 1.1 Struktur Organisasi KKP Kelas Il Ambon



D. SUMBER DAYA

1.

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) berperan sangat penting karena
merupakan pelaksana kegiatan. Maju mundurnya suatu organisasi sangat
ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia. SDM yang berkualitas
akan menghasilkan kinerja yang baik bagi organisasi dan lebih mudah
dalam penyesuaian terhadap setiap perkembangan yang terjadi
disekelilingnya. Upaya pengembangan SDM di KKP Kelas Il Ambon
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada setiap pegawai untuk
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing. Upaya ini memacu pegawai dalam
meningkatkan pengetahuan serta memberikan iklim yang cukup kondusif
bagi kemajuan organisasi. Berdasarkan data SIMKA pada Daftar Urut
Kepangkatan (DUK) hingga bulan desember tahun 2023, jumlah SDM KKP
Kelas Il Ambon tercatat memiliki 60 orang pegawai. Adapun yang menjadi

Pejabat Struktural dan Koordinator Substansi pada periode tahun 2023

adalah :

= Kepala KKP Kelas Il Ambon : Agung Ardiyanto, SKM.,MPH

= Kepala Sub Bagian ADUM : Nazier Tuasamu, SKM.,M.Epid
= Koordinator Substansi PKSE  : Ruddy La Unga, SKM.,MKM

= Koordinator Substansi PRL : drg. Andi Jumiati, M.Kes

= Koordinator Substansi UKLW  : dr. Rohmah Saleh

Distribusi pegawai berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan,
Golongan Kepangkatan, Bagian/Substansi/Wilayah Kerja, dll dapat dilihat
pada tabel dan grafik sebagai berikut :

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Grafik 1.1
Distribusi Pegawai KKP Kelas Il Ambon Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2023

Sumber : Data SIMKA, 2023



Berdasarkan grafik 1.1 terlihat bahwa jumlah pegawai KKP Kelas I
Ambon sampai dengan bulan desember tahun 2023 berjumlah 60 orang
dimana pegawai laki-laki sebanyak 35 orang (58,33 %) dan pegawai
perempuan sebanyak 25 orang (41,67%).

b. Berdasarkan Umur
Grafik 1.2
Distribusi Pegawai KKP Kelas Il Ambon Berdasarkan Umur Tahun 2023

v ==

<30 THN 31-40 THN 41-50 THN 250 THN
B Umur

Sumber : Data SIMKA, 2023

Berdasarkan grafik 1.2 menunjukkan banwa jumlah pegawai dengan
kelompok umur 31- 40 tahun adalah yang terbanyak di KKP Kelas Il Ambon
yakni sebanyak 27 orang, sedangkan yang paling sedikit adalah kelompok
umur < 30 tahun dan > 50 tahun dimana masing-masing sebanyak sebanyak
4 orang pegawai.

c. Berdasarkan Pendidikan
Tabel 1.1
Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No Tingkat Pendidikan Tahun 2023
1. S2 5
2. S1 33
3. DIV 1
4, DIl 17
5. DI 1
6. SLTA 3
Jumlah 60 Orang

Sumber : Data SIMKA, 2023



Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2023
distribusi pegawai berdasarkan tingkat Pendidikan, jumlah tertinggi pada
pengawai dengan tingkat pendidikan S1 yakni sebanyak 33 orang dan yang
terendah pada tingkat Pendidikan D.IV dan D.| masing-masing sebanyak 1
orang pegawai

Tabel 1.2
Distribusi Pegawai Berdasarkan Klasifikasi Jenis Pendidikan
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No Jenis Pendidikan Tahun 2023
1. Magister (S2) Kesehatan 5

2. Sarjana (S1) Kesehatan 29

3. Sarjana (S1) Non Kesehatan 4

4. Diploma Empat (D.IV) Kesling 1

5. Diploma Tiga (D.lIl) Kesling 8

6. Diploma Tiga (D.lIl) Perawat 6

7. Diploma Tiga (D.lIl) Farmasi 1

8. Diploma Tiga (D.Ill) Analis Kesehatan 1

9. Diploma Tiga (D.lIl) Teknik Komputer 1
10. Diploma Satu (D.I) SPPH 1
11. SLTA (SPK/SMK/SMA) 3

Jumlah 60 Orang

Sumber : data SIMKA, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa berdasarkan kalsifikasi
jenis Pendidikan pada KKP Kelas Il Ambon tahun 2023. Jumlah terbanyak
adalah Pendidikan S1 Kesehatan yakni sebanyak 29 orang dan yang paling
sedikit pendidikan Diploma Ill (Teknik Komputer, Analis Kesehatan, Farmasi),
Diploma IV Kesling an Diploma I. Pada aplikasi SIMKA, katergori Jenis
Pendidikan yang masuk dalam S1 Kesehatan yakni Pendidikan Kedokteran,
Epidemiologi Kesehatan, Sanitarian, Entomologi, Farmasi dan Analis

Kesehatan.
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d. Berdasarkan Golongan/Kepangkatan Kepegawaian

Tabel 1.3
Distribusi Pegawai Berdasarkan Golongan Kepegawaian
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No Golongan Tahun 2023 Presentasi
1. [ 9 15,00%
2. T 47 78,33 %
3. v 3 5,00 %
4. IX (PPPK) 1 1,67%
Jumlah 60 Orang 100 %

Sumber : Data SIMKA, 2023
Dari tabel 1.3 diatas, dapat diinformasikan bahwa jumlah pegawai KKP
Kelas Il Ambon berdasarkan golongan kepegawaian, terbanyak adalah golongan
[l sebanyak 47 orang (78,33%), untuk golongan Il sebanyak 9 orang (15,00%), dan
untuk golongan IV sebanyak 3 orang (5%). Sedangkan untuk jenis golongan
kepangkatan dapat di lihat paga grafik 1.3 dibawah ini:

Grafik 1.3
Distribusi Pegawai Berdasarkan Jenis Golongan Kepangkatan
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Sumber : Data SIMKA, 2023
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e.

Berdasarkan Penempatan Bagian/Wilayah Kerja
Tabel 1.4

Distribusi Pegawai Berdasarkan Penempatan pada Bagian/Wilayah Kerja
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No. Bagian/Wilayah Kerja Tahun 2023
1. Kantor Induk 40
2. Wilayah Kerja Bandara Pattimura Ambon 3
3. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Tulehu 3
4. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Namlea 2
5. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Banda 2
6. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Wahai 2
7. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Tual 2
8. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Dobo 2
9. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Saumlaki 2
10. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Moa 2
Jumlah 60 Orang

Sumber : Data SIMKA. 2023

Berdasarkan tabel 1.5 diatas menunjukkan jumlah pegawai
yang paling banyak ditempatkan pada Kantor Induk yang berlokasi di
JI. Dr. Leimena Laha, Kecamatan Teluk Ambon yakni sebanyak 40
orang yang terdiri dari bagian Administrasi Umum, Substansi PKSE,
Substansi PRL dan Substansi UKLW, untuk lebih jelasnya dapat di lihat
pada tabel 1.6. Sedangkan untuk penempatan pada wilayah kerja rata-
rata sebanyak 2 pegawai disetiap wilayah kerja dan hanya 2 wilayah

kerja yaitu Bandara Pattimura Ambon dan tulehu sebanyak 3 orang.

Tabel 1.5

Distribusi Pegawai Berdasarkan Bagian/Ruang di Kantor Induk
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No. Bagian/Substansi Tahun 2023
1. Ruang Kepala Kantor 1
2. Bagian Administrasi Umum (ADUM) 14
3 Substansi Pengendalian Karantina dan 5

" Surveilans Epidemiologi (PKSE)
4 Substansi Pengendalian Risiko 8

" Lingkungan (PRL)
5 Substansi Upaya Kesehatan dan Lintas 8

" Wilayah (UKLW)

Jumlah 36 Orang

Sumber : Data SIMKA, 2023
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f. Berdasarkan Jenis Mutasi Pegawai

Tabel 16
Distribusi Pegawai Berdasarkan Jenis Mutasi Pegawai
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023

No. Jenis Mutasi Tahun 2023
1 Kenaikan Pangkat 16
2 Pensiun 1
3 Mutasi Keluar 1
4  Mutasi Masuk 1
5 Meninggal 0
6 PPPK 1

Jumlah 20 Orang

Sumber : Data SIMKA, 2023
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa jumlah kenaikan
pangkat (reguler, jabatan fungsional dan penyesuaian ljazah) pada
tahun 2023 sebanyak 16 orang (13 orang kenaikan pangkat di bulan
April 2023 dan 3 orang kenaikan pangkat di bulan Oktober 2023).
Pegawai yang mutasi keluar dari KKP Kelas || Ambon ke KKP Kelas I
Jayapura sebanyak 1 orang. Pegawai yang mutasi masuk dari KKP
Kelas Ill Manokwari sebanyak 1 orang. PPPK sebanyak 1 orang
dengan pendidikan terakhir S1 Biologi.
2. Sarana Dan Prasarana
a. Gedung
Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan penunjang
utama bagi keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. Guna
menjamin keberhasilan kegiatan tersebut KKP Kelas || Ambon tercatat
memiliki 3 (tiga) buah gedung Kantor, yang berdiri pada tahun 1982
seluas 70 M?, tahun 2001 seluas 696 M? yang berdiri diatas tanah milik
PT. Pelindo IV Cabang Ambon dan tahun 2018 seluas 1.116 M? yang
berdiri diatas tanah milik KKP Kelas || Ambon serta memiliki 1 (satu)
rumah dinas namun dalam kondisi rusak berat. Untuk wilayah kerja
(WILKER), KKP Kelas Il Ambon memiliki gedung dengan status Hak
Milik diantaranya, Wilker Tual memiliki gedung Kantor seluas 72 M?
yang berdiri diatas tanah Kantor Pelabuhan Tual, dan Rumah dinas
seluas 56 M?, serta Wilker Saumlaki memiliki gedung dengan luas 70

M?2 yang berdiri diatas tanah milik pemerintah daerah setempat.
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b. Poliklinik

KKP Kelas Il Ambon memiliki 5 unit ruangan poliklinik pada Pos
Pelabuhan Yos Sodarso Ambon, Kantor Induk KKP Ambon, Wilker
Bandara Pattimura dan Wilker Pelabuhan Tual, Wilker Pelabuhan
Tulehu) yang menyediakan pelayanan kesehatan dasar bagi
penumpang, ABK dan masyarakat pekerja di  sekita
pelabuhan/bandara.

c. Laboratorium

KKP Kelas Il Ambon juga laboratorium untuk melakukan
pemeriksaan fisik, kimia, dan bakteriologi sederhana sampel air bersih
dan makanan. Laboratorium KKP Kelas Il Ambon juga dilengkapi
dengan paralatan seperti; Incubator, Mikroskop, Fild Filtration Kit,
Colorimeter, Lemari Es, Water Test Kit Standard dan lain-lain.

d. Kendaraan Operasional

Sarana lainnya untuk mendukung kegiatan operasional di
lapangan, KKP Kelas Il Ambon memiliki kendaraan operasional roda 4
(empat) sebanyak 11 (sebelas) unit terdiri dari 8 (delapan) unit mobil
ambulance, 1 (satu) unit mobil vektor control dan 1 (satu) unit mobil
derek (ranger), 1 (satu) unit bus, dimana sebanyak 7 (tujuh) unit
kendaran operasional tersebut di sebarkan pada Kantor Induk/Pos
Pelabuhan Yos Sudarso dan 4 (empat) unit masing-masing tersebar di
wilayah kerja Bandara Pattimura Ambon, Pelabuhan Tual, Pelabuhan
Namlea dan Pelabuhan Saumlaki). Sedangkan kendaraan operasional
roda 2 (dua) berjumlah 14 (empat belas) unit, dimana kendaraan
operasiona tersebut tersebar pada wilayah kerja sebanyak 8 (delapan)
unit antara lain di Wilker Bandara Pattimura Ambon, Wilker Tulehu,
Wilker Namlea, Wilker Bula, Wilker Banda, Wilker Tual, Wilker Dobo,
Wilker Saumlaki, sedangkan di Kantor Induk 6 (enam) Unit. Selain
kendaraan operasional KKP Kelas Il Ambon juga memiliki 2 (dua) unit
mobil jabatan kepala KKP dan Ka.Sub Adum.
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e. Alat Penunjang Lainnya
Selain itu KKP Kelas Il Ambon memiliki 15 unit Laptop dan 15
Unit Komputer/ PC dengan Kondisi baik. Untuk mendukung
kegiatanTeknis/Operasional KKP Kelas Il Ambon juga memiliki 6 buah
Handy Talky, 1 unit kamera Digital, dan 1 unit Handy Cam, 1 Unit alat
komunikasi radio VHF, dan 1 unit alat surveilans (Boarding Kit) dan
seluruhnya masih dalam kondisi Baik.

Tabel 1.7
Laporan Posisi Barang Milik Negara Di Neraca Posisi Per 31 Desember 2023
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon

AKUN NERACA

KODE URAIAN JUMLAR
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 756.810.197
117113 Bahan untuk pemeliharaan 55.569.564
117114 Suku Cadang 81.708.688
117199 Persediaan Lainnya 454.627.673
131111 Tanah 3.973.337.400
132111 Peralatan dan Mesin 24.163.805.127
133111 Gedung dan Bangunan 13.717.333.928
134113 Jaringan 313.377.000
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (19.104.727.845)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (1.847.146.116)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (63.230.004)
TOTAL 22.501.465.612

Sumber : Data BMN KKP Ambon, 2023

3. Anggaran (Dana)
Penyelenggaraan kegiatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il
Ambon yang tertuang dalam pagu anggaran belanja DIPA/RKAKL Tahun
2023 Nomor : DIPA-024.05.2.416010/2023 sebesar Rp.17.890.043.000,-
dari anggaran tersebut bersumber dari Rupiah Murni sebesar Rp.
16.759.992.000,- dan PNBP KKP Kelas Il Ambon sebesar Rp.
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1.130.051.000,-. Pembagian alokasi anggaran belanja KKP Kelas ||l Ambon
berdasarkan sumber dana dapat dihat pada grafik dibawah ini:

Grafik 1.4
Distribusi Alokasi Anggaran Berdasarkan Sumber Dana
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023
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RUPIAH MURNI PNBP TOTAL ANGGARAN

Rupiah Murni PNBP Total Anggaran
B Pagu Anggaran 2023 | 16.759.992.000 1.130.051.000 17.890.043.000

Pembagian alokasi anggaran belanja Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Ambon berdasarkan sumber dana dari total pagu anggran 2023
adalah Rp. 17.890.043.000,- diantaranya adalah Belanja Pegawai sebesar
Rp.7.300.576.000, Belanja Barang sebesar Rp.7.948.867.000, dan Belanja
Modal sebesar Rp.2.640.600.000, sebagaimana dapat dilihat pada grafik
dibawah ini:

Grafik 1.5
Distribusi Alokasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja
Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon Tahun 2023
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RKAKL KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023 mengalami tiga belas kali
revisi, dengan anggaran awal sebesar Rp. 19.700.258.000. Tata cara revisi
anggaran diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor: 199/PMK.02/2021 tentang Tata Cara Revisi Anggaran Tahun
Anggaran 2023. Revisi yang dilakukan untuk menyesuaikan perubahan
Rencana Penarikan Dana melalui Revisi Halaman Il DIPA maupun revisi
Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) dengan kewenangan Kuasa
Pengguna Anggaran yang dilakukan melalui Kanwil Direktorat Jenderal
Perbendaharaa (DJPb) guna memaksimalkan penyerapan anggaran dan

optimalisasi sisa anggaran kegiatan.

E. Sistematika Penulisan
Berikut merupakan sistematika penulisan Laporan
Kinerja KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023:
BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tugas Pokok dan Fungsi
Struktur Organisasi

Sumber Daya Manusia

moow?>

Sistematika Penulisan

BAB || PERENCANAAN KINERJA
A. Perencanaan Kinerja

B. Perjanjian Kinerja

BAB 11l AKUNTABILITAS KINERJA
A. Capaian Kinerja

B. Realisasi Anggaran

BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Tindak Lanjut
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

A. Perencanaan Kinerja

Perencanaan Kinerja merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil
yang ingin dicapai selama kurun waktu satu sampai dengan limatahun secara
sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang
dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul dalam sistemAkuntabilitas.

Perencanaan kinerja merupakan proses penetapan kegiatan tahunan dan
indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan sasaran yang telah ditetapkan
dalam sasaran strategis.

Dalam rencana kinerja ditetapkan rencana capaian kinerja tahunan untuk
seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Penyusunan
rencana kinerja dilakukan seiring dengan agenda penyusunan dan kebijakan
anggaran, serta merupakan komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam
tahun tertentu. Dokumen rencana kinerja memuat beberapa informasi tentang
sasaran, program, kegiatan, dan indikator kinerja kegiatan.

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit, Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon telah
menyusun rencana strategis (rencana aksi) tahun 2022-2024, yang merupakan
gambaran yang diharapkan dapat dicapai pada kurun waktu tersebut, termasuk di
dalamnya visi, misi, tujuan, dan sasaran serta cara mencapai tujuan organisasi
melalui pelaksanaan berbagai kegiatan dalam bidang pencegahan masuk
keluarnya penyakit karantina dan penyakit menular potensial wabah,
kekarantinaan, pelayanan kesehatan terbatas di wilayah kerja pelabuhan dan
lintas batas serta pengendalian dampak risiko lingkungan (Permenkes No. 33
Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan).

1. Rencana Aksi Kegiatan Tahun 2020-2024
a. Visi
Terwujudnya Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri,

berkepribadian berlandaskan gotong royong.
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b. Misi

1) Peningkatan derajat kesehatan masyarakat

2) Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan

3) Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan

kedaruratan kesehatan mayarakat

4) Peningkatan sumber daya kesehatan

5) Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersoh dan

inovatif.

c. Tujuan dan sasaran

1) Tujuan

a) Tujuan umum

Meningkatnya faktor risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN

yang dikendalikan sebesar 100% melalui upaya pencegahan masuk

dankeluarnya penyakit potensial wabah, pengendalian faktor risiko

penyakit dan pelayanan kesehatan.

b) Tujuan khusus

Meningkatkan pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan
lingkungan sebesar 20%

Meningkatkan persentase faktor risiko yang dikendalikan pada
orang, alat angkut, barang dan lingkungan sebesar 20%

Mengendalikan faktor risiko diBandara/Pelabuhan/PLBDN
sebesar 20%

Meningkatnya nilai kinerja anggaran sebear 10%

Meningkatnya nilai indikator pelaksanaan anggaran sebesar
10%

Meningkatkan kinerja implementasi WBK Satker sebesar 10%
Meningkatkan persentase peningkata kapasitas ASN sebanyak
20 JPL sebesar 10%.

Tercapainya target persentase realisasi anggaran sebesar 95%.

2) Sasaran

Sasaran KKP Ambon tahun 2020 — 2024 adalah Meningkatnya

faktor resiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan.
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Tabel 2.1 Rencana Kinerja Lima Tahun

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon
Tahun 2020-2024

Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
2020 2021 2022 2023 2024
Meningkatnya 1. Jumlah pemeriksaan orang,
Faktor Risiko di alat angkut, barang dan 282.195| 1.700.000 | 1.750.000 0.90 0.93
Pintu Masuk lingkungan sesuai standar
Negara yang kekarantinaan kesehatan
dikendalian 2. Persentase faktor risiko
yang dikendalikan pada
orang, alat angkut, 90% 95% 95% 98% 100%
barang dan lingkungan
3. Indeks Pengendalian Faktor
Risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN 85% 90% 90% 0.84 0.93
Meningkatnya 4. Nilai Kinerja Anggaran
dukungan 80 83 85 90 90
manajemen dan |[5. Nilai Indikator Pelaksanaan
pelaksanaan tugas Angaran 80 83 85 90 95
teknis lainnya [6. Kinerja Implementasi WBK
pada Program Satker 70 75 75 80 80
Pencegahan ]
dan Pengendalian Perse_ntase Peningkatan
Penyakit 5<§Eas'ta3 ASN sebanyak 20 45% 80% 80% 80% 85%
8. Persentase Realisasi Anggaran - - - 95% 95%

d. Arah kebijakan
Arah kebijakan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon dalam
rangka mencapai tujuan sasaran Program Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit di wilayah Pelabuhan adalah sebagai berikut :
1) Meningkatkan advokasi, sosialisasi dan pengembangan kapasitas
organisasi.
2) Meningkatkan = kemampuan manajemen dan profesionalisme
pengelolaan.
Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas.
Meningkatkan pelayanan dalam pengendalian faktor risiko.

Meningkatkan jejaring kerja, kemitraan dan kerja sama.

Mengutamakan preventif, promotif dan rehabilitatif.

)
)
)
6) Mengupayakan pemenuhan sumber daya.
)
) Pengembangan teknologi.

)

Melaksanakan desiminasi dan informasi.
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e. Strategi

Berdasarkan arah kebijakan dalam pengelolaan Program

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, serta untuk

mencapai tujuan maka diperlukan beberapa strategi adalah sebagai
berikut:

1)

Memperbaiki manajemen program
Manajemen program merupakan bagian penting bagi Kantor

Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon sebaga Unit Pelaksana

Teknis dari Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah

ditetapkan. Adapun strategi yang dijalankan dalam upaya

memperbaiki manajemen program adalah:

a) Menyusun rencana kerja secara sistematis dan berkelanjutan
yang dibagi berdasarkan skala waktu, yakni rencana jangka
pendek, menengah, dan panjang.

b) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
menilai kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan dengan
masing-masing standar prosedur operasional sebagai upaya
untuk meningkatkan pelayanan.

Meningkatkan kualitas SDM

Peningkatan kualitas SDM dilakukan guna meningkatkan
profesionalitas pegawai agar mampu menjawab tantangan dan
permasalahan yang dihadapi dengan cepat dan tepat.

Adapun upaya yang dilakukan meliputi :

a) Analisis kebutuhan tenaga secara komperhensif Melalui analisis
kebutuhan tenaga secara komperhensif akan dapat memenuhi
kebutuhan tenaga baik dari segi jumlah maupun jenis tenaga
yang sesuai.

b) Mengefektifkan pembinaan ke wilayah kerja.

c) Memberikan kesempatan bagi pegawai yang memenuhi syarat
untuk mengikuti pendidikan formal dan informal, serta

pendidikanpenjenjangan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

d) Mengadakan pertemuan untuk mengatasi kendala yang timbul
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3)

dan mengupayakan agar kendala yang sama tidak terjadi
kembali.

e) Melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mendukung kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan
program. Adapun yang dilakukan oleh KKP Kelas [I Ambon
adalah melengkapi sarana untuk keperluan rutin, keperluan
teknis, dan sarana penunjang berupa komputer, radio
komunikasi (marine radio), serta peralatan lain pendukung
kegiatan.

Meningkatkan upaya kekarantinaan dan surveilans epidemiologi

Upaya pengendalian karantina dan surveilans epidemiologi
merupakan langkah terdepan dalam melaksanakan cegah tangkal
penyakit menular potensial wabah (PHEIC). Lemahnya upaya
pengendalian karantina dan surveilans epidemiologi akan
berdampak luas pada upaya kesehatan yang lain. Upaya
pengendalian karantina yang dilakukan adalah meningkatkan
pengawasan lalu lintas barang (OMKABA), alat angkut (kapal dan
pesawat) dan Terlaksananya pengangkutan jenazah serta
pengamatan ABK dan penumpangsebagai upaya penemuan dan
tata laksana penderita. Sedangkan surveilans epidemiologi juga
dilakukan terhadap alat angkut/ barang/ orang. Surveilans
epidemiologi yang dilakukan akan menjadi bahan pengambilan
keputusan dan perencanaan di KKP. Selain itu, meningkatkan
kemampuan petugas KKP di bidang kekarantinaan juga perlu
dilakukan sebagai upaya meningkatkan pelayanan kekarantinaan.

Peningkatan upaya kesehatan dan lintas wilayah

Peningkatan mutu upaya kesehatan dan lintas wilayah perlu
dilakukan guna menjaga eksistensi Bidang UKLW di masa yang
akan datang, agar pandangan masyarakat tetap positif terhadap
keberadaanKKP Kelas Il Ambon. Langkah yang akan dilakukan
adalah :

a) Terlaksananya pengawasan dan pengujian kesehatan nahkoda,
anak buah kapal, penjamah makanan, dan kesehatan kerja di

pelabuhan/ bandara.
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b) Terlaksananya pengawasan persediaan obat/P3K di kapal/
pesawat.

c) Terlaksananya pelayanan vaksinasi internasional dan
penerbitansertifikat vaksinasi internasional (ICV).

d) Terlaksananya pengangkutan orang sakit.

e) Terlaksananya pelayanan kesehatan matra, kesehatan
haji,kesehatan perpindahan penduduk

f) Terlaksananya pelayanan kesehatan terbatas, rujukan, dan
gawatdarurat medik.

g) Meningkatkan upaya pengendalian risiko lingkungan.

Terlaksananya pengawasan sanitasi lingkungan
Beberapa kegiatan pengawasan sanitasi lingkungan adalah:

Pengawasan sarana penyediaan air bersih.

Pengamanan makanan dan minuman.

Pengawasan sanitasi tempat kerja/ industri.

Pengawasan sanitasi alat angkut.

e) Pencemaran udara, air ,dan tanah.

6) Terlaksananya pengendalian vektor dan binatang penular penyakit

Adapun kegiatan pengendalian vektor dan Binatang penular

penyakit adalah:

a) Pengamatan kepadatan tikus

b) Pemberantasan nyamuk dewasa
c) Pengamatan kepadatan dan pemberantasan lalat dan kecoa.

Mengadakan koordinasi, kemitraan, dan jejaring kerja, kajian dan
pengembangan teknologi.

Upaya untuk mempercepat pancapaian program akan
dilakukan dengan mengadakan koordinasi lintas program dan lintas
sektor. Koordinasi lintas program dilaksanakan setiap bulan sekali
sedangkan lintas sektor dilaksanakan pada saat pertemuan rutin
yang diadakan di Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan
(KSOP) dan Administrator Bandara (Adband). Disamping itu akan

dilaksanakan kemitraan, jejaring kerja, kajian dan pengembangan
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teknologi dengan lintas program dan lintas sektor di
pelabuhan/bandara Ambon, Dinkes kab/kota/provinsi maupun
dengan institusi kesehatan lainnya guna menyamakan persepsi
dalam menyikapi suatu permasalahan yang sedang berkembang.
Melaksanakan promosi kesehatan

Promosi ini dilakukan melalui mengadakan penyuluhan
tentang kesehatan pada masyarakat pelabuhan dan bandara,
pembuatan brosur dan leaflet, melaksanakan pertemuan dan
jejaring lintas sektor,melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi
mahasiswa serta pihak lain yang berkepentingan.

Memperkuat instalasi

Untuk mendukung tugas pokok, KKP Kelas Il Ambon akan
memperkuat instalasi yang ada. Adapun langkah yang dilakukan
antara lain memperkuat :

a) Instalasi farmasi melalui kerjasama dengan perusahaan
farmasi. Upaya ini dimaksudkan untuk mendapatkan
pengadaan obat murah agar lebih terjangkau oleh masyarakat.

b) Instalasi laboratorium dilakukan dengan menambah peralatan
dan bahan laboratorium, sehingga cakupan jenis pelayanan
dapat diperluas.

c) Instalasi rawat jalan, kesehatan kerja dan isolasi dilakukan
dengan peningkatan layanan unit gawat darurat.

d) Instalasi Diklat diperkuat dengan pengadaan sarana &
prasarana dan peningkatan SDM, meningkatkan diklat tenaga
teknis, meningkatkan diklat terhadap masyarakat pelabuhan
atau instansiterkait, serta dengan institusi pendidikan kesehatan
(mahasiswa praktek).

e) Instalasi jejaring dan kemitraan, meningkatkan jejaring dan
kemitraan secara internal antar bidang di KKP Kelas Il Ambon,
dan secara lintas sektor dengan instansi terkait.

f) Instalasi data dan Informasi, meningkatkan kinerja melalui
peingkatan mutu dan kecepatan penyediaan data dan informasi,

antara lain melalui radio cepat.
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g) Instalasi perpustakaan, meningkatkan kemampuan petugas

KKP Kelas Il Ambon melalui penyediaan pustaka.

2. Revisi Indikator Kinerja

Dalam rangka menjamin tercapainya tujuan dan sasaran strategis,

maka ditetapkan indikator kinerja kegiatan. Indikator kinerja kegiatan

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon pada tahun 2023 ditambah

1 indikator, yaitu persentase realisasi anggaran.

Berikut merupakan tambahan

Kesehatan Pelabuhan:

indikator kinerja pada Kantor

Tabel 2.2 Perubahan Indikator KinerjaKantor Kesehatan Pelabuhan

INDIKATOR SEMULA

INDIKATOR MENJADI

Jumlah  pemeriksaan orang, alat

angkut, barang dan lingkungan sesuai

standar kekarantinaan kesehatan

Indeks deteksi faktor risiko
diBandara/Pelabuhan/PLBDN

Persentase faktor risiko penyakit
dipintu masuk yang dikendalikan pada
orang, alat angkut, barang dan

lingkungan

Persentase faktor risiko penyakit
dipintu masuk yang dikendalikan pada
orang, alat angkut, barang dan

lingkungan

Indeks Pengendalian Faktor Risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN

Indeks pengendalian faktor risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN

Nilai kinerja anggaran

Nilai kinerja anggaran

Nilai

Anggaran

Indikator Kinerja Pelaksanaan

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran

Kinerja implementasi WBK satker

Kinerja implementasi WBK satker

Persentase Peningkatan kapasitas | Persentase ASN yang ditingkatkan
ASN sebanyak 20 JPL kompetensinya
Tidak ada Persentase realisasi anggaran

Berdasarkan Tabel 2.2 terdapat penambahan indikator menjadi 8

indikator, Adapun indicator yang ditambah vyaitu indikator persentase

realisasi anggaran.
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Tabel 2.3 Target Kinerja
Kantor Kesehatan Pelabuhan 2022-2024

No Sasaran Kegiatap/lndikator Kinerja Target Kinerja
Kegiatan
2022 2023 2024
1 Indeks deteksi dini faktor risiko penyakit
di Bandara/Pelabuhan/PLBDN 0,87 0.90 0.93
Persentase faktor risiko penyakit dipintu
2 | masuk yang dikendalikan pada orang, 97% 98% 100%
alat angkut, barang dan lingkungan
3 Indeks pengendalian di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN 0,62 0.84 0.93
4 | Nilai Kinerja Anggaran 83 90 90
5 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran 93 a0 95
6 | Kinerja Implementasi WBK Satker 75 80 80
7 Persentase ASN yang ditingkatkan
kompetensinya 80% 80% 85%
8 | Persentase realisasi anggaran - 95% 95%

B. Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja atau Penetapan Kinerja Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Il Ambon merupakan dokumen pernyataan kinerja atau
perjanjian kinerja Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [I Ambon
dengan Direktur Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan Kementerian Kesehatan untuk mewujudkan target-target kinerja
sasaran Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon pada tahun 2023.
Penetapan kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon disusun
berdasarkan dokumen Rencana Aksi Kegiatan KKP Kelas Il Ambon tahun
2022-2024 yang setiap tahunnya dirumuskan menjadi Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) dan diselenggarakan dalam DIPA dan RKA-KL Tahun 2023.
Penetapan Kinerja KKP Kelas I Ambon 2023 telah disusun,
didokumentasikan dan ditetapkan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il
Ambon pada awal tahun 2024 setelah turunnya DIPA dan RKA-KL Tahun
2024. Target-target kinerja sasaran program yang ingin dicapai Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon dalam dokumen Penetapan Kinerja

KKP Kelas Il Ambon adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Tahunan

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon

Tahun 2023
NO SASARAN NO INDIKATOR TARGET
1 [Meningkatnya Pelayanan 1 | Indeks deteksi faktor risiko dipintu 0.90
Kekarantinaan di masuk negara
Bandara/Pelabuhan/PLB 2 | Persentase faktor risiko yang
DN dan Wilayah dikendalikan pada orang, alat angkut, 98%
rang dan lingkungan
3 | Indeks pengendalian faktor risiko 0.84
di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
2 |Meningkatnya 4 | Nilai kinerja anggaran 90
dukungan manajemen dan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90
pelaksanaan tugas teknis Anggaran
lainnya pada Program 6 | Kinerjaimplementasi WBK satker 80
Pencegahan dan 7 | Persentase ASN yang ditingkatkan
Pengendalian Penyakit kompetensinya 80%
8 | Persentase realisasi anggaran 959

Bandara/Pelabuhan/PLBDN dan wilayah serta dukungan

Adapun besaran anggaran dukungan pelayanan kekarantinaan di

pelaksanaan tugas teknis lainnya sebesar Rp. 19.700.528.000,-.

manajemen
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Akuntabilitas Kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon
Tahun 2023 disusun berdasarkan data pengukuran pencapaian indikator
kinerja sasaran selama satu tahun anggaran dengan kegiatan manajemen
pelaksanaan tugas teknislainnya. Data dimaksud diuraikan dalam pengukuran
kinerja kegiatan dan pengukuran pencapaian sasaran pada tahun 2023.

Pengukuran kinerja kegiatan diperoleh melalui perhitungan persentase
pencapaian rencana tingkat capaian (target) setiap indikator kinerja, baik input
maupun output yaitu membandingkan data rencana tingkat capaian (target)
dengan data realisasi, baik jumlah anggaran maupun jumlah satuannya.
Sedangkan pengukuran pencapaian sasaran diukur melalui survei dan
biasanya dilakukan berdasarkan interval waktu tertentu yang disesuaikan
dengan jenis penyakit serta perkiraan waktu keberhasilan pelaksanaan suatu
kegiatan.

Berdasarkan pengukuran kinerja tersebut diperoleh informasi
menyangkut masing-masing indikator, sehingga dapat ditindaklanjuti dalam
perencanaan program/kegiatan di masa yang akan datang agar setiap
program/ kegiatan yang direncanakan dapat lebih berhasil guna dan berdaya
guna.

Selain untuk mendapat informasi mengenai masing-masing indikator,
pengukuran kinerja ini juga dimaksudkan untuk mengetahui kinerja Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon khususnya dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya.

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon dalam rumusan yang lebih terukur,
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Dalam rangka mencapai sasaran, perlu
ditinjau indikator-indikator Organisasi yang telah ditetapkan. Sasaran Kantor
Kesehatan Pelabuhan adalah meningkatknya pelaksanaan kegiatan dalam
bidang pencegahan masuk keluarnya penyakit karantina dan penyakit menular
potensial wabah, kekarantinaan, pelayanan kesehatan terbatas di wilayah kerja

pelabuhan dan lintas batas serta pengendalian dampak risiko lingkungan.
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Realisasi kinerja KKP Kelas [l Ambon dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Realisasi Kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
CAPAIAN
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET | CAPAIAN | KINERJA
(%)
1| Meningkatnya Pelayanan Indeks Deteksi Faktor Risiko di
1. 0,90 0,95 106
Kekarantinaan di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
Bandara/Pelabuhan/PLBDN Persentase faktor risiko
dan Wilayah penyakit dipintu masuk
2. yang dikendalikan pada 98 100 102
orang, alat angkut, barang
dan lingkungan
Indeks Pengendalian Faktor
3. Risiko di 0,84 0,94 112
Bandara/Pelabuhan/PLBDN
2. | Meningkatnya dukungan 4. Nilai kinerja anggaran 90 92,09 102,32
manajemen dan Nilai Indikator Kinerja
, 5. 90 92,09 102
pelaksanaan tugas teknis Pelaksanaan Anggaran
lainnya pada Program Kinerja implementasi WBK
6. 80 80,13 100
Pencegahan dan satker
Pengendalian Penyakit Persentase ASN yang
7. 80 88,33 110
ditingkatkan kompetensinya
8. Persentase Realisasi Anggaran 95 88,23 92,87
Rata-rata Capaian 103,40

Berdasarkan tabel 3.1 terdapat 1 indikator yang tidak tercapai yaitu

indikator persentase realisasi anggaran sebesar 88,23. Sedangkan 7 indikator

lainnya diperoleh hasil diatas 100%. Adapun rata-rata capaian indikator Kantor

Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon sebesar 103,40%, turun 6,82% dari rata-

rata capaian indikator tahun 2022.
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1.

Indeks Deteksi Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN

a. Defenisi operasional

Mengukur  kinerja  deteksi  dini  faktor  risiko  di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN. Data diperoleh dari pengukuran 4
parameter yakni:

1) Persentase orang yang diperiksa sesuai standar
2) Persentase alat angkut yang diperiksa sesuai standar
3) Persentase barang diperiksa sesuai standar

4) Persentase lingkungan yang diperiksa sesuai standar

. Cara perhitungan

Hitung capaian 4 parameter (orang, alat angkut, barang dan
lingkungan), kemudian hasil hitungan dimasukkan dalam rumus indeks.
Rumus indeks adalah nilai empiris dibagi (nilai score maksimal dikurang

score minimal).

. Upaya kegiatan

Upaya kegiatan yang dilakukan dalam pemeriksaan orang
adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan screening penyakit TB, HIV, dan Malaria.

2) Melaksanakan Screening Covid melalui pemeriksaan Hasil Rapid
Test, serta pengkuruan suhu tubuh terhadap pelaku perjalanan serta
ABK dan Crew Pesawat di wilayah pelabuhan dan Bandar Udara.

3) Melakukan vaksinasi dan menerbitkan ICV bagi pelaku perjalanan
yang akan keluar negeri.

4) Melakukan pemeriksaan kesehatan bagi pasien kunjungan
poliklinik.

Upaya kegiatan yang dilakukan dalam pemeriksaan alat angkut
adalah sebagai berikut:

1) Pemeriksaan serta pengawasan hygiene sanitasi kapal guna
penerbitan COP, PHQC, maupun Gendec baik itu kapal yang
berasal dari daerah terjangkit maupun daerah tidak terjangkit dari
luar negeri maupun dalam negeri.

Upaya kegiatan yang dilakukan dalam pemeriksaan barang

adalah sebagai berikut:
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1) Pemeriksan terhadap jenazah dan perabuan sesuai dengan UU
Kekearantinaan nomor 6 tahun 2018, baik itu proses keberagkatan
jenazah yang masuk melalui pelabuhan dan Bandar udara dan yang
melalui proses kedatangan pelabuhan dan Bandar udara.

Upaya kegiatan yang dilakukan dalam pemeriksaan lingkungan

adalah sebagai berikut:

1) Pemeriksaan sanitasi Tempat Pengolahan Pangan.

2) Pemeriksaan Sarana Penyediaan Air Bersih

3) Pemeriksaan Tempat-Tempat Umum

4) Pengamatan Vektor penyakit.

d. Capaian indikator

Hasil akumulasi pemeriksaan penafisan orang, alat angkut,

barang serta lingkungan adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2 Indeks Deteksi Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
Baseline target e
Total %

Jumlah Pemeriksaan Orang (rekap laporan
harian, data poliklinik, ICV, pemeriksaan 1.929.548 | 3.076.209 | 159,43%
HIV/TB/Malaria) ==> dihitung kumulatif Jan-Des.
Rekap laporan harian 1.923.948 | 3.066.984 | 159,41%
Data polikinik 4.220 8.401 199,08%
Pemeriksaan HIV 400 708 177,00%
Pemeriksaan TB 400 12 3,00%
Pemeriksaan Malaria 400 2 0,50%
ICV 180 102 56,67%
Jumlah Pemeriksaan Alat Angkut (COP, PHQC,
Gendec) 17.110 16.913 98,85%
COoP 100 232 232,00%
PHQC 17.000 16.681 98,12%
Gendec 10 - 0,00%
Jumlah Pemeriksaan Barang (jenazah) 150 329 219,33%
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Jumlah Pemeriksaan Lingkungan (TPP, air,

\SPAP, TTU, vektor) 3.192 16.624 520,80%
TPP 312 943 302,24%
Air 1.404 12.863 916,17%
ISPAP 696 1.601 230,03%
TTU 516 777 150,58%
Vektor 264 440 166,67%

Indeks 0,90 0,95

Berdasarkan tabel 3.2 diperoleh indeks 0,95 dari target 0,90. Dari
keempat baseline tersebut hanya indikator Jumlah Pemeriksaan Alat
Angkut yang tidak mencapai 100%, hal tersebut dipengaruhi karena
target jumlah penerbitan dokumen PHQC tidak tercapai hanya 98,12%.
Dan tidak adanya penerbitan dokumen gendec.

Grafik 3.1 Indeks Deteksi Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Sumber Data KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
Berdasarkan grafik 3.1 capaian Indeks Deteksi Faktor Risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN tahun 2023 diperoleh sebesar 0.95
dengan jumlah pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan
sebanyak 3,076,209.
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Grafik 3.2 Indeks Deteksi Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan grafik 3.2 diperoleh jumlah pemeriksaan orang,

alat angkut, barang dan lingkungan pada tahun 2023 mengalami
penurunan. Namun, hasil perhitungan indeks tertinggi diperoleh pada
tahun 2023, dengan indeks 0,95.
Grafik 3.3 Perbandingan Capaian Indeks Deteksi Faktor Risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN Tahun 2023 dan target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan grafik 3.3 capaian Tahun 2023 lebih besar

dibanding dengan target yang di rencanakan pada Tahun 2024.
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e. Masalah
Beberapa masalah yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1) Sebagian pelaku perjalanan tidak melaporkan kondisi kesehatannya
sebelum berangkat.

2) Sanitasi kapal yang tidak memenuhi syarat kekarantiaan kesehatan.

f. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Bekerjasama dengan agen kapal untuk melaporkan orang sakit saat
pembelian tiket dan memperketat penjagaan sebelum naik kapal,
agar segera melaporkan ke Balai Kekarantinaan Kesehatan.

2) Rutin melakukan inspeksi sanitasi disetiap kapal yang akan
berangkat, agar bisa menjadi masukan ke pihak terkait.

g. Manfaat
Manfaat dilakukannya kegiatan deteksi faktor risiko
diBandara/Pelabuhan/PLBDN adalah:

1) Memutus mata rantai penyakit menular, maupun penyakit yang
muncul kembali.

2) Terdeteksinya penyakit-penyakit menular setelah dilakukan
screening.

3) Memutus mata rantai penularan penyakit yang terdapat pada alat
angkut, baik itu pesawat dan kapal melalui pemeriksaan serta
pengawasan hygiene sanitasi kapal sesuai standar kekarantinaan
kesehatan.

4) Terciptanya lingkungan sehat di wilayah pelabuhan dan Bandar
udara melalui pengawasan dan pemeriksaan terhadap media
lingkungan yang meliputi pemeriksaan Hygiene Sanitasi Tempat-
Tempat Umum, Hygiene Sanitasi Tempat Pengolahan Makanan,
serta Sarana-Sarana Air Bersih yang ada di pelabuhan dan Bandar
Udara.

h. Analisis keberhasilan
Sesuai dengan standar kekarantinaan Kantor Kesehatan

Pelabuhan Kelas || Ambon dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan

jumlah orang, alat angkut, barang dan lingkungan, sesuai dengan

standar kekarantinaan, maka yang menjadi Indikator Keberhasilan
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adalah jejaring kerjasama antara lintas program dan lintas sektor di
Pelabuhan dan Bandara maupun lintas sektor terkait dalam baik itu

dalam pemeriksaan orang, alat angkut, barang serta lingkungan.

2. Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan pada
orang, alat angkut, barang dan lingkungan
a. Defenisi operasional
Faktor risiko yang dikendalikan berdasarkan temuan pada
pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan dalam satu
tahun.
b. Cara perhitungan
Jumlah faktor risiko yang dikendalikan pada orang, alat angkut,
barang dan lingkungan dibagi dengan jumlah faktor risiko yang
ditemukan pada pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan
lingkungan dikali 100%.

c. Upaya kegiatan
Berikut merupakan upaya kegiatan yang dilakukan dalam
pengendalian faktor risiko di KKP Kelas Il Ambon:

1) Melakukan screening pelaku perjalanan dengan suhu tinggi
>37,5°C, saturasi <95, hamil >32, dan hb <8,5.

2) Melakukan screening HIV/TB/Malaria di wilayah kerja KKP Kelas Il
Ambon.

3) Melakukan pengawasan terhadap pelaku perjalanan baik itu
embarkasi maupun debarkasi, serta melakukan pembatasan atau
larangan bepergian apabila ada indikasi pemalsuan dokumen rapid
test maupun swab PCR dengan mengacu pada Surat Edaran yang
diterbitkan.

4) Melaksanakan desinfeksi pada alat angkut, orang, barang serta
linkungan yang terkontaminasi.

5) Melaksanakan kegiatan pengasapan atau fogging, spraying IRS
(lalat dan nyamuk) pada daerah buffer dan perimeter wilayah

pelabuhan dan bandara udara.
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6) Melaksanakan kegiatan inspeksi sanitasi pada TTU, TPM serta
Sarana Air bersih.

7) Kegiatan pengendalian vektor Malaria, DBD, Diare, PES pada
bandara serta wilayah pelabuhan Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Ambon.

. Capaian indikator

Capaian indikator Faktor Risiko yang dikendalikan terhadap
orang, alat angkut, barang dan lingkungan dapat diilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.3 Persentase Faktor Risiko Penyakit Dipintu Masuk

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
Capaian 2023
; Persentase
P ter P k
arameter Pemeriksaan Jum;h FR Jumlah ER FR yang
ditormuror | dikendalikan | dikendalikan
(4/3)*100
Pemeriksaan orang 3673 3673 100
Pemeriksaan alat angkut 17 17 100
Pemeriksaan barang 0 0 0
Pemeriksaan Lingkungan 54 54 100
Total 3744 3744 100

Berdasarkan tabel 3.3 seluruh faktor risiko yang ditemukan
disetiap parameter pemeriksaan berhasil dilakukan Tindakan
pengendalian pada faktor risiko tersebut. Oleh karena itu diperoleh

persentase capaian sebesar 100%.
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Grafik 3.4 Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan
pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan grafik 3.4 faktor risiko yang ditemukan tertinggi

pada bulan Februari, yaitu sebanyak 728 faktor risiko. Dan capaian

faktor risiko yang dikendalikan sepanjang tahun 2023 yaitu 100%.

Grafik 3.5 Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan
pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan Grafik 3.5 Realisasi tertinggi faktor risiko penyakit
dipintu masuk yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan
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lingkungan yaitu pada Tahun 2022 dan 2023 dengan capaian realisasi
100%.

Grafik 3.6 Perbandingan Capaian Persentase faktor risiko penyakit dipintu

masuk yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan
Tahun 2023 dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.6 capaian Tahun 2023 yang diperoleh
sama dengan target yang direncanakan pada Tahun 2024, yaitu 100%
pengendalian faktor risiko pada orang, alat angkut, barang dan
lingkungan.
Grafik 3.7 Perbandingan Capaian Persentase faktor risiko penyakit dipintu
masuk yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan
Tahun 2023 dengan Target RAP Ditjen P2P
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.7 target indikator pada rencana aksi
program Ditjen P2P tahun 2023 adalah 95%. Capaian KKP Kelas Il
Ambon pada indicator ini adalah 100%. Dapat disimpulkan bahwa KKP
Kelas || Ambon mencapai target yang ditetapkan oleh Ditjen P2P.

. Masalah

1) Kondisi iklim yang tidak menentu sehingga berpengaruh pada
tingkat kepadatan vektor di beberapa titik.

2) Masih terdapat kondisi sanitasi yang kurang baik sehingga dapat
menjadi tempat perkembangbiakan vektor.

3) Keterbatasan tenaga pada wilayah kerja sehingga dapat
berpengaruh pada kegiatan pengendalian faktor risiko pada
lingkungan.

Pemecahan Masalah

Adapun pemecahan masalah yang bisa dilakukan adalah
sebagai berikut:

1) Melakukan upaya pengendalian pada titik-titik kepadatan vektor di
saat cuaca yang memungkinkan.

2) Melakukan pemetaan sanitasi,agar dapat mengetahui lokasi-lokasi
yang perlu dilakukan tindakan pencegahan yang lebih rutin.

3) Pegawai yang berada di wilker harus mengikuti pelatihan-pelatihan

sanitarian meskipun bukan jabatan fungsionalnya.

. Manfaat

Meningkatnya capaian kinerja pada indikator. Persentase Faktor
Risiko Penyakit dipintu masuk yang dikendalikan terhadap Orang, Alat
Angkut, Barang dan Lingkungan, hal ini disebabkan karena dukungan
manajemen baik itu dari lintas program maupun lintas sektor, maupun

dari ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan indikator tersebut.

. Analisis keberhasilan

Perencanaan anggaran yang tersedia sebagai salah satu faktor
dalam keberhasilan kegiatan pada indikator faktor risiko penyakit yang
dikendalikan dipintu masuk dan tentunya adanya kerjasama antara
lintas program serta sektor atau stakeholder kepelabuhanan serta
penguatan dari tiap-tiap program atau seksi dalam pencapaian indikator

kegiatan.
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3.

Indeks Pengendalian Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN

a. Defenisi operasional

Indeks pengendalian faktor risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
adalah  nilai untuk mengetahui status factor risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN yang diperoleh berdasarkan hasil

penilaian surveilans, karantina dan risiko lingkungan dalam satu tahun.

. Cara perhitungan

Hitung capaian 10 parameter, kemudian hasil hitungan
dimasukkan dalam rumus indeks. 10 parameter yang dihitung adalah:
1) Persentase sinyal SKD KLB dan Bencana yang direspon kurang dari
24 jam dengan kelengkapan 80%,

2) Persentase bandara/pelabuhan dengan Indeks pinjal < 1,

3) Persentase bandara/pelabuhan tidak ditemukan larva anopheles
(<1),

4) Persentase bandara/pelabuhan dengan Indeks populasi kecoa <2,

5) Persentase bandara/pelabuhan dengan Indeks populasi lalat < 2,

6) Persentase bandara/pelabuhan dengan HI perimeter = 0,

7) Persentase bandara/pelabuhan dengan HI buffer < 1,

8) Persentase lokus TTU memenuhi syarat dengan minimal 3 kali
pemeriksaan,

9) Persentase lokus TPM laik hygiene dengan minimal 2 Kkali
pemeriksaan,

10)Persentase lokus kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan
dengan minimal 2 kali pemeriksaan kimia lengkap dan 6 kali

mikrobiologi/bakteriologis.

. Upaya kegiatan

Upaya pengendalian dipintu masuk yang dilakukan di Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon adalah:
1) Melaksanakan kegiatan pengamatan dan pemberantasan nyamuk
aedes aegepty dan anopheles pada area perimeter dan buffer.
2) Pengendalian jentik nyamuk.
3) Pengukuran kepadatan lalat pada Point of Entry.
4) Melaksanakan pemasangan perangkap tikus pada wilayah

perimeter dan buffer di Point of Entry.
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5) Survey bionomic kecoa pada point of entry.
6) Pemeriksaan Tempat-tempat umum yang memenuhi syarat.
7) Pemeriksaan hygiene sanitasi tempat pengolahan makanan.
8) Pemeriksaan kimia dan bakteriologis/mikrobilogis pada air bersih.
9) Jejaring kemitraan dengan stakeholder.
10)Desiminasi dan informasi mengenai wilayah bebas vektor pada
Point of Entry.
d. Capaian indikator
Capaian indeks pengendalian faktor risiko dipintu masuk pada
Tahun 2023 sebagai berikut:
Tabel 3.4 Indeks Pengendalian Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon
Tahun 2023

Target Capaian

PRIz 2023 | 1 | 2 | 3] a5 6] 78] 91011

12

Persentase sinyal SKD
KLB dan Bencana yang
direspon kurang dari 24 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
jam dengan kelengkapan
80%

100

Persentase
bandara/pelabuhan dengan 80 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Indeks pinjal < 1

100

Persentase
bandara/pelabuhan tidak
ditemukan larva anopheles
(<1)

90 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

100

Persentase
bandara/pelabuhan dengan 70 20 70 80 70 70 80 90 80 80 80 90
Indeks populasi kecoa <2

90

Persentase
bandara/pelabuhan dengan 70 70 40 80 80 80 70 80 70 80 60 70
Indeks populasi lalat < 2

80

Persentase
bandara/pelabuhan dengan 80 10 90 80 90 80 70 60 70 70 90 70
HI perimeter = 0

70

Persentase
bandara/pelabuhan dengan 80 20 90 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
HI buffer <1

100

Persentase lokus TTU

memenuhi syarat dengan 100 70 80 90 90 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
minimal 3 kali pemeriksaan

100

Persentase lokus TPM laik
hygiene dengan minimal 2 90 100 | 90 90 90 90 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
kali pemeriksaan

100
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Persentase lokus kualitas
air bersih memenuhi syarat
kesehatan dengan minimal

2 kali pemeriksaan kimia 80 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
lengkap dan 6 kali
mikrobiologi/bakteriologis

Indeks 084 |(068|085|092|092|0,92|0,92|0,93|0,92|0,93|0,93|0,93]| 0,94

1

Berdasarkan tabel 3.4 indeks pengendalian faktor risiko
terendah pada bulan Januari 2023, dan indeks tertinggi diperoleh pada
bulan Desember 2023.

Grafik 3.8 Indeks pengendalian di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan grafik 3.8, indeks pengendalian di

Bandara/Pelabuhan/PLBDN tertinggi pada bulan Desember 2024,
dengan nilai indeks sebesar 0,94. Hal tersebut dipengaruhi karena
masih terdapa beberapa wilker yang mempunyai nilai house indeks

perimeter lebih dari 0 dan indeks populasi lalat lebih dari 2.
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Grafik 3.9 Indeks pengendalian di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan Grafik 3.9 Pada Tahun 2020-2021 hasil

pengendalian diBandara/Pelabuhan/PLBDN dalam bentuk persentase
dimana pada tahun tersebut target tercapai. Sedangkan pada Tahun
2022-2023 dilakukan revisi terkait target yang diperoleh dan diubah ke
indeks, dan diperoleh realisasi sebesar 0.81 dan 0,94.

Grafik 3.10 Perbandingan Capaian Indeks pengendalian di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN Tahun 2023 dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.10 diperoleh capaian indeks pengendalian

pada Tahun 2023 sebesar 0,94. Lebih besar dibandingkan dengan
target yang direncanakan pada Tahun 2024.
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e. Masalah
Beberapa lokasi atau wilayah kerja masih sangat susah untuk
mencapai angka house indeks 0 di perimeter. Hal tersebut karena tidak
semua wilayah kerja terdapat tenaga sanitasi lingkungan.
f. Pemecahan Masalah
Memperbanyak media KIE dan edukasi kepada Masyarakat
yang ada diwilayah perimeter. Dan dibutuhkan pelatihan dan komitmen
kepada setiap petugas di wilayah kerja agar bisa dan mau
melaksanakan kegiatan meskipun tidak sesuai dengan disiplin ilmu
yang dimiliki.
g. Manfaat
Meminimalisir penyakit berpotensial wabah melalui upaya
kekarantinaan kesehatan, upaya pengendalian risiko lingkungan serta
upaya pelayanan kesehatan.
h. Analisis keberhasilan
Salah satu faktor dalam keberhasilan kegiatan pada indikator
pengendalian di Bandara/Pelabuhan/PLBDN adalah dilakukannya
upaya cegah tangkal sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
berlaku pada Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi). Dan tentunya adanya
kerjasama lintas program serta sektor atau stakeholder kepelabuhanan
serta penguatan dari tiap-tiap program atau seksi dalam pencapaian

indikator kegiatan.

4. Nilai kinerja anggaran
a. Defenisi operasional
Capaian keluaran kegiatan diukur dari realisasi Volume
Keluaran (RVK) dan realisasi volume keluaran kegiatan (RIKK) dengan
menggunakan formula rata geometric.
b. Cara perhitungan
Realisasi volume kegiatan / target volume kegiatan x realisasi
indikator kegiatan / target indikator kegiatan. Berdasarkan akumulasi
capaian keluaran kegiatan dan realisasi volume keluaran pada tahun
2023 sebesar 82,71%, dimana perhitungan ini berdasarkan realisasi

volume keluaran, tiap bulannya pada menu dashboard e-monev.
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c. Upaya kegiatan
Upaya kegiatan yang dilakukan pada indikator nilai kinerja
anggraan adalah:
1) Persentase penyerapan anggaran
2) Nilai Konsistensi
3) Input Capaian Keluaran
4) Efisiensi Anggaran
5) Nilai EKA
d. Capaian indikator

Capaian indikator nilai kinerja anggaran adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 Nilai Kinerja Anggaran

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
NILAI SMART
Penyerapan
yerap Konsistensi CRO Efisiensi Nilai
Anggaran Efisiensi
88,23 95,15 100 11,77 79,43

Berdasarkan tabel 3.5 nilai kinerja anggaran yang diperoleh

pada tahun 2023 adalah 92,09, dengan persentase capaian kinerja
adalah 102,32% dari target 90.

Grafik 3.11 Nilai Kinerja Anggaran

KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023

Target Realisasi

Sumber Data KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan Grafik 3.11 peningkatan realisasi pada bulan
maret-juli tidak terlalu besar karena pengembalian dana DIPA yang
berstatus blokir.

Grafik 3.12 Nilai Kinerja Anggaran
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan Grafik 3.12 capaian nilai kinerja anggaran tertinggi
pada tahun 2020, dan terendah pada Tahun 2021 dengan nilai 86,63.

Grafik 3.13 Perbandingan Capaian Nilai Kinerja Anggaran
Tahun 2023 dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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46



Berdasarkan Grafik 3.13 capaian Nilai Kinerja Anggaran Tahun
2023 diperoleh sebesar 92,09, lebih besar dari target yang
direncanakan pada Tahun 2024.

e. Masalah
Masalah yang terjadi selama pelaksanaan tahun anggaran 2023
yaitu:
1) Terdapat Blokir pada catatan Hal.lV DIPA
2) Serapan PNBP yang tidak optimal disebabkan jumlah penerimaan
PNBP jauh di bawah target
3) Kualitas perencanaan yang masih buruk
f. Pemecahan Masalah
Hal-hal yang dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah pada
indikator NKA yakni:
1) Pengembalian dana Dipa yang berstatus Blokir
2) Pengembalian dana yang yang mungkin dapat terserap
3) Rencana revisi Target PNBP
g. Manfaat
Manfaat dalam pengukuran nilai kinerja anggaran adalah proses
menghasilkan suatu nilai capaian inerja untuk setiap indikator yang
dilakukan dengan cara membandingkan data realisasi dengan data
target yang telah direncanakan sebelumnya. Penilaian merupakan
proses interprestasi atas seluruh nilai capaian kinerja hasil pengukuran
kedalam informasi yang menggambarkan tingkat keberhasilan program
guna dianalisis lebih lanjut.
h. Analisis Keberhasilan
Terpenuhinya nilai kinerja anggaran berdasarkan indikator

persentase pencapaian realisasi anggaran.

5. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
a. Defenisi operasional
Indikator yang ditetapkan untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran tergadap perencanaan, efektivitas pelaksnaan
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anggaran, efisiensi pelaksnaan anggaranserta kepatuhan terhadap

regulasi.

. Cara perhitungan

Penilaian Indikator Pelaksanaan Anggaran berdasarkan nilai
yang diperoleh tiap bulannya melalui kesesuaian perencanaan dengan
pelaksanaan, kepatuhan terhadap relugasi, ewfektivitas pelaksaan
anggaran serta efisiensi pelaksaan kegiatan.

. Upaya kegiatan

Upaya kegiatan yang dilakukan untuk indikator 5 adalah sebagai
berikut:

Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran KKP Ambon pada tahun

2023 adalah sebagai berikut :

1) KKP Kelas Il Ambon agar sangat selektif dalam melakukan
pergeseran anggaran dalam revisi DIPA (pagu tetap).

2) KKP Kelas Il Ambon agar dapat mengelola dan menghimpun
kebutuhan revisi anggaran untuk kemudian dapat dijadwalkan
dengan frekuensi revisi yang akan diajukan baik kepada DJA
maupun Kanwil DJPb sebanyak 1 kali dalam 1 triwulan.

3) KKP Kelas Il Ambon yang memiliki deviasi tinggi, agar melakukan
penyesuaian rencana kegiatan dan realisasi anggaran dengan
mengajukan revisi administratif penyesuaian Halaman IV DIPA ke
Kanwil DJPb pada triwulan berjalan.

4) KKP Kelas Il Ambon lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan
dan pencairan dananya, dan menjadikan RPD pada Halaman Il
DIPA sebagai platform pencairan dana bulanan secara internal
pada Satker.

5) KKP Kelas Il Ambon agar memperhatikan periode pengajuan SPM
GUP dari SP2D UP/GUP terakhir paling lambat dalam rentang 30
hari kalender sejak SP2D UP/GUP diterbitkan (pengajuan GUP
minimal sekali dalam sebulan ke KPPN) dan tidak menambah
frekuensi SPM GUP yang terlambat.

6) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa meningkatkan ketepatan
waktu dalam penyampaian kedisiplinan, ketertiban, dan LPJ

sampai dengan tanggal 10 bulan berikutnya, dan memastikan data
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LPJ telah terverifikasi oleh KPPN pada Aplikasi SPRINT.

7) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan,
ketertiban, dan ketepatan waktu dalam penyampaian data kontrak
yakni maksimal 5 hari kerja setelah ditandatangani dan dipastikan
verifikasi kebenaran data kontraknya (approval) oleh KPPN

8) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan,
ketertiban, dan ketepatan waktu dalam penyelesaian tagihan
kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling lambat dalam 17 hari
kerja setelah BAST ditandatangani sudah diajukan SPM-nya ke
KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap dan akurat dalam
pengisian uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan nomor
BAST/BAPP.

9) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa memperhatikan progres
penyerapan anggaran secara proporsional dari pagu DIPA efektif
misalnya menyegarakan kegiatan yang dapat dilaksanakan segera.

10)Memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan
dan terjadwal, tidak menumpuk pencairan anggaran pada akhir
tahun.

11) PPK KKP Kelas || Ambon agar senantiasa meningkatkan ketelitian
atas kebenaran dan keakuratan nama dan nomor rekening bank
Pihak Ketiga/penerima pembayaran.

12)Diperlukan proses konfirmasi atas status aktif rekening penerima.
Apabila terjadi retur SP2D, satker agar berkoordinasi dengan KPPN
untuk penyelesaiannya tidak lebih dari 7 hari kerja.

13) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan,
ketertiban, dan ketepatan waktu dalam penyampaian Renkas (RPD
Harian) untuk transaksi pencairan dana dalam kategori besar (SPM
bersih > Rp 5 Miliar) yang memerlukan penyampaian renkas
dengan tidak lebih dari 5 hari kerja sejak tanggal APS pada Aplikasi
SAS sampai dengan pengajuan SPM ke KPPN.

14) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa meningkatkan ketelitian
dalam memproses dokumen pembayaran dalam SPM terutama
kebenaran dan keakuratan data supplier yang telah dicocokkan

dengan data yang ada pada OM SPAN maupun data identitas
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supplier yang terkonfirmasi dengan pihak bank agar SPM yang
diajukan tidak tertolak oleh KPPN.

15) Bila memiliki pagu minus agar dapat segera menyelesaikan pagu
minus (6 digit akun) dengan mempersiapkan revisi anggaran untuk
menutup pagu minus tersebut.

16) KKP Kelas Il Ambon agar senantiasa memantau progres
penyelesaian kegiatan sesuai rencana, menetapkan mitigasi risiko
penyelesaian pekerjaan dan pembayaran, dan menghitung
prognosis belanja agar dapat dieksekusi tepat waktu untuk
menghindari penumpukkan pencairan anggaran pada akhir tahun

17) Meningkatkan koordinasi antara unit pengelola kegiatan dengan
unit pelaporan.

18)Menetapkan metode perhitungan capaian output untuk setiap
output yang dikelola.

19)Secara periodik menghitung tingkat kemajuan aktivitas dan capaian
output serta memperhatikan gap progres capaian output dengan
penyerapan anggaran tidak melebihi ambang batas anomali (5%
untuk output strategis, 20% untuk output lainnya).

20) Melakukan pengisian data capaian output secara akurat pada

aplikasi SAS dan SAKTI secara disiplin setiap bulan.
. Capaian indikator

Berikut capaian nilai indikator pelaksanaan anggaran KKP Kelas
I Ambon:
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Tabel 3.6 Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
Capaian
Parameter DO Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12

Nilai mengukur kualitas
Indikator kinerja
Kinerja pelaksanaan
Pelaksanaan | anggaran tergadap
Anggaran perencanaan,

efektivitas 90 56, | 74, | 90, | 81, | 83, | 84, | 87, | 91, | 91, | 91, | 92, | 92,

pelaksnaan 37 | 81 | 13 | 43 | 77 | 83 | 46 | 49 | 98 | 43 | 51 | 09

anggaran, efisiensi

pelaksnaan

anggaranserta

kepatuhan

terhadap regulasi.

Berdasarkan tabel 3.6 nilai indikator pelaksanaan anggaran

yang diperoleh tahun 2023 sebesar 92,09.
Grafik 3.14 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan Grafik 3.14 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) tertinggi diperoleh pada bulan November, dengan

nilai sebesar 92,51. Sedangkan nilai akhir yang diperoleh pada bulan

Desember sebesar 92,09.
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Grafik 3.15 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2021-2023
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Berdasarkan Grafik 3.15 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) tertinggi diperoleh pada Tahun 2021. Namun pada 3
tahun terakhir nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

selalu melebihi target yang ditetapkan.
Grafik 3.16 Perbandingan Capaia Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA) Tahun 2023 dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.16 Capaian Tahun 2023 masih dibawah
dari Target yang direncanakan pada Tahun 2024. Oleh karena itu,
sangat penting dilakukan perencanaan yang lebih baik agar target yang
ditetapkan pada Tahun 2024 bisa tercapai.
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e. Masalah

1)

Beberapa masalah IKPA yang muncul :
Tidak profesionalnya Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan

Tambahan Uang Persediaan (TUP).

2) Penyampaian kontrak tidak tepat waktu ( lebih dari 5 hari kerja)

3) Kesalahan SPM yang diakibatkan kekurangtelitian, sehingga tidak
dapat di proses oleh sistem KPPN.

4) Retur SP2D yang diakibatkan kesalahan penulisan rekening/
rekening tidak aktif.

5) Pelaksanaan anggaran tidak sesuai dengan RPD sehingga
mempengaruhi Halaman IlI DIPA.

6) Terlalu sering Revisi DIPA

f. Pemecahan Masalah
Berikut pemecahan masalah yang bisa dilakukan:

1) Uang Persediaan (UP ) minimal direvolving satu bulan sekali atau
dapat juga dilakukan berkali-kali dan tidak boleh terlambat,
sedangkan pengelolaan Tambahan Uang Persediaan (TUP)
dipertanggungjawabkan satu bulan sesuai dengan suratpernyataan
dan tidak ada sisa yang dikembalikan/disetor.

2) Menyampaikan data kontrak secara tepat waktu (hanya 5 hari kerja)

3) agar teliti, lengkap dan akurat dalam pengisian uraian pada SPM
terutama untuk tanggal dan nomor BAST/BAPP;

4) Diperlukan proses konfirmasi atas status aktif rekening penerima
saat pembuatan SPM dalam rangka pembayaran

5) Perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran wajib disesuaikan
dengan Rencana Penarikan Dana

6) Revisi DIPA di lakukan secara efektif.

g. Manfaat
Manfaat dari tingginya nilai IKPA akan berefek pada 3 hal yaitu

1) Kelancaran Pelaksanaan Anggaran

2) Mendukung Manajemen Kas

3) Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
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h. Analisis keberhasilan

Keberhasilan dari indikator kinerja pelaksanaan anggaran oleh
KKP Kelas Il yang dukur berdasarkan kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan, kepatuhan terhadap relugasi, efektivitas
pelaksaan anggaran serta efisiensi pelaksaan kegiatan, dengan hasil
92,09%, sesuai dengan target kinerja yang diharapkan berdasarkan
dukungan kegiatan serta pengelolaan anggaran APBN oleh satuan
kerja KKP Kelas || Ambon.

6. Kinerja implementasi WBK satker
a. Defenisi operasional
Perolehan nilai implementasi menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) pada Satuan Kerja melalui penilaian mandiri (self
Assesment) yang dilakukan oleh Satuan Kerja dengan menggunakan
Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Zona Integritas menuju WBK/WBMMyang
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi yang berlaku dan kemudian dilakukan
evaluasi oleh Unit Pembina Sekretariat Direktorat Jenderal P2P.
b. Cara perhitungan
Nilai implementasi WBK Satker dihitung dari akumulasi Nilai
Total Pengungkit dan Nilai Total Hasil.
c. Upaya kegiatan
Upaya kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh nilai
implementasi WBK adalah:
1) Melaksanakan penilalain oleh unit utama terhadap komponen
pengungkit.

2) Melaksanakan penilalain oleh unit utama terhadap komponen hasil.
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d. Capaian indikator
Tabel 3.7 Kinerja implementasi WBK satker

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon

Tahun 2023
Satuan Kerja Target | Total Nilai | Hasil Self Asseasment | Keterangan
KKP Kelas Il Ambon 80 80,13 Tidak memenuhi syarat | Tidak Lulus

Berdasarkan tabel 3.7 hasil penilaian WBK tahun 2023 belum
memenuhi syarat. Beberapa dokumen yang ada dimasing-masing pokja
perlu diperbaiki,

Grafik 3.17 Kinerja implementasi WBK satker
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan Grafik 3.17 hasil penilaian Kinerja implementasi
WBK satker pada bulan November diperoleh nilai sebesar 80,13.
Meskipun telah memenuhi target, namun hasil tersebut belum cukup
untuk lulus penilaian WBK karena tidak memenuhi syarat minimal.
Grafik 3.18 Kinerja implementasi WBK satker
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan Grafik 3.18 capaian Kinerja implementasi WBK
satker pada tahun 2023 mengalami penurunan. Sebelumnya diperoleh
nilai 83,59 namun pada tahun 2023 nilai yang diperoleh turun menjadi
80,13.

Grafik 3.19 Perbandingan Capaian Kinerja implementasi WBK satker
Tahun 2023 dengan target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.19 capaian Tahun 2023 masih tidak jauh
berbeda dibandingkan dengan target yang direncanakan pada Tahun
2024. Perlu persiapan yang lebih baik, agar tidak hanya mencapai

target pada Tahun 2024, tetapi juga bisa lolos WBK satker.

e. Masalah

Masih belum optimalnya Penilaian WBK pada Tahun 2023
dikarenakan 5 masalah pokok, yaitu
1) Masih belum adanya program kerja dan monitoring-evaluasi pada
Pokja 1-5.
2) Masih rendahnya birokrasi bersih melayani.
3) Tidak ada integritas pada setiap ASN di Keseharian
4) Tidak ada kebijakan atau komitmen pimpinan dalam rangka

membangun zona integritas
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f.

Pemecahan Masalah

Belum diraihnya status WBK KKP Kelas || Ambon disebabkan
masih rendahnya data dukung , oleh karena itu ada beberapa hal yang
segera diperbaiki yaitu

1) Segera dilakukan pembenahan pada SK team penyusun laporan
Zona Integritas pada Satuan kerja KKP Kelas || Ambon

2) Rutin melakukan pertemuan untuk membangun semangat anti
korupsi dan nilai integritas ASN KKP Kelas Il Ambon

3) Menumbuhkembangkan nilai-nilai anti korupsi dan nilai integritas
pada setiap kegiatan dan pertemuan internal KKP Kelas || Ambon

4) Menyusun program dan monitoring evaluasi setiap pokja.

Manfaat

Adapun manfaat pada indikator Kinerja implementasi WBK
satker adalah:

1) Terselenggaranya Zona Integritas menuju WBK dan WBBM.

2) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good
Governance).

3) Terciptanya indikator manajemen perubahan, penataan tata
laksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja dan penguatan
kualitas pelayanan publik pada Kantor Kesehatan Pelabuhan

Ambon.

. Analisis keberhasilan

1) Terciptanya zona integritas di lingkungan Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas || Ambon.

2) Kesamaan gerak dan langkah menuju zona integritas pada satuan
kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon;

3) Tumbuhnya integritas pada setiap ASN di lingkungan Kantor

Kesehatan Pelabuhan Kelas [l Ambon.
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7. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
a. Defenisi operasional
Pegawai yang  ditingkatkan  kemampuannya  sesuai
kompetensinya melalui seminar, workshop, capacity building, on job
training, dan lainnya.
b. Cara perhitungan
Jumlah pegawai yang mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas
sebanyak 20 JPL dibagi dengan target pegawai yang mengikuti
peningkatan kapasitas dikali seratus.
c. Upaya kegiatan
Meningkatkan kapasitas ASN pada Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Il Ambon melalui pendidikan serta pelatihan sesuai

dengan bidangnya masing-masing.
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d. Capaian indikator
Pada tahun 2023 capaian peningkatan kapasitas ASN sebesar 88,33% dari target 80%, dimana terdapat 54 ASN
dengan jumlah JPL sebanyak > 20 yang mengikuti Pendidikan, pelatihan, workshop, dll, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 3.8 Persentase ASN yang Ditingkatkan Kompetensinya
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023

PENDIDIKAN PELATIHAN KLASIKAL PELATIHAN NON KLASIKAL

NO

NAMA ASN

TUGAS BELAJAR
IJIN BELAJAR

PELATIHAN
STRUKTURAL/DIKALT PIM

PELATIHAN MANAJERIAL

PELATIHAN TEKNIS

PELATIHAN FUNGSIONAL

AL

PELATIHAN SOSIAL KULTUR
SEMINAR/KONFERENSI

WORKSHOP/LOKAKARYA

KURSUS

PENATARAN

BIMBINGAN TEKNIS

SOSIALISASI

ELEARNING

PELATIHAN JARAK JAUH

DATASERING

AN

PEMBELAJARAN ALAM
TERBUKA
PATOK BANDING
PERTUKRARAN PNS DENG
PEGAWAI SWASTA
BELAJAR MANDIRI

KOMUNITAS BELAJAR

BIMBINGAN DITEMPAT

KERIA
MAGANG/PRAKTIK KERJA

TOTAL

AGUNG ARDYANTO, SKM., MPH

)]

ZAKARIA DAHUNA, S.Sos

HARYATI MUNDJID, AMKL

18

54

72

FRANLY PATTIPEILOHY, Amd

60

60

M. ZULDARISMAN, SKM

150

15

165

DJONI SIRURU, SE

56

56

CHENSYA KUMBANGSILA, SH

15

188

209

ISWADI PAYAPO, Amk

15

20

35

O ([0 |N |0 (L [ W N (-

RIZAL RUSTAM, SKM

17

225

242

=
o

MUHAMAD SALEH KOSSO

=
[N

JOHAN SOSELISA

=
N

BENNY YUDIHARTO SURIPATTY

17

21

38

=
w

HASAN KELDERAK

15

21
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PENDIDIKAN PELATIHAN KLASIKAL PELATIHAN NON KLASIKAL
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14 | NAZIER TUASAMU 17 71 | 46 134
15 | HERMIYANTI 10 30 40
16 | HAJAH RACHMAWATY 0
17 | drg. ANDI JUMIATI, M.Kes 15 6 | 42 63
18 | ISAK TASANE 20 20
19 | ABDUL LATIF LAHANGATUBUN 30 | 36 66
20 | MUNIRA LAGUBE 50 21 7 78
21 | JENA TUASIKAL 42 21 10 73
22 | DEDY WAHYUDI 21 36 57
23 | YOSEFINA W.M. RAHAJAAN 2 36 38
24 | PAULUS M. ORAPLEAN 2 | 21 36 59
25 | AZIS LAUDI 24 24
26 | LAISINA STEVEN 20 20
27 | AWALUDIN YUSRAN ELI 5 16 21
28 | FIRDAUS DUWILA 1 36 37
29 | ARYANTO MARSAOLY 16 20 | 63 99
30 | ALGRETZ SALAMAHU 11 28 39
31 | KARMILA N. LADDUHERY 12 19 | 39 70
32 | BAINUDDIN SILLEHU 50 6 56
33 | RAHMAT FEBRIANDI 36 | 27 63
34 | dr ROHMAH SALEH 61 82 143
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PENDIDIKAN PELATIHAN KLASIKAL PELATIHAN NON KLASIKAL
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35 | dr DEBORA W. MAKING 80 80
36 | dr JOHN HETHARIE 80 80
37 | UMAR SUMARDI 9 12
38 | ASMAWATI TUASIKAL 40 7 47
39 | dr MARGRETH R TITA 122 2 47 171
40 | ANDI ROSMAWATI 60 60
41 | SUNITA MARUAPEY 72 27 9 108
42 | LA ODE ISNAND M 6 22 28
43 | RAMLY 14 18 32
44 | ALIYA LATUCONSINA 4 5 11 20
45 | LUKMAN YADI KAMARUDIN 2 5 8 15
46 | STELLA TAHYA 40 12 52
47 | MARDIAH A. 42 10 9 61
48 | FITRIWANTI 2 73 23 98
49 | NUR THAIBBAH TITAPUTTY 5 4 23 32
50 | RUDDY LAUNGA 17 42 59
51 | RIDWAN MASI 21 21
52 | MEIYANTI KUSUMAWARNI 0
53 | ANDI SYAMSAINAL 20 20
54 | ZACARIAS TAMTELAHITTU 20 20
55 | M.IKBAL 14 8 22
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56 | HERNY LAUNGA

57
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Grafik 3.20 Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan Grafik 3.20 Persentase ASN yang ditingkatkan
kompetensinya diperoleh hasil yang mencapai target, dengan nilai
88,33% dari target 80%.

Grafik 3.21 Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2020-2023
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Berdasarkan Grafik 3.21 capaian tertinggi yang diperoleh
selama 4 tahun, diperoleh pada tahun 2023 dengan nilai capaian
88,33%.
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Grafik 3.22 Perbandingan Capaian Persentase ASN yang ditingkatkan
kompetensinya Tahun 2023 dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon
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Berdasarkan Grafik 3.22 capaian Tahun 2023 lebih tinggi dari

pada target pada Tahun 2024, dengan capaian 88,33 sedangkan target
pada Tahun 2024 sebesar 85.

e. Masalah
Beberapa masalah yang muncul yang sangat memepengaruhi
indikator peningkatan kapasitas ASN adalah :

1) Mulai maraknya pelatihan Klasikal khusus pada pelatihan
managerial/non teknis, sehingga mempengaruhi minat ASN yang
fungsional dalam mengikuti pelatihan tersebut.

2) banyak Alokasi anggaran pelatihan bersumber PNBP, sementara
realisasi pendapatan PNBP KKP Kelas || Ambon masih rendah,

sehingga sangat mempengaruhi capaian output dan jam pelatihan
tiap ASN.

f. Pemecahan Masalah

Beberapa Pemecahan masalah yang dilakukan oleh KKP Kelas
I Ambon antara lain :

1) ASN Lebih aktif lagi mencari pelatihan teknis dari sumber yang
kredible.
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2) Kerjama dengan lintas program dan lintas sektor dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan.
g. Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari indikator peningkatan
kapasitas ASN tersebut, adalah:

1) Meningkatkan kualitas serta produktivitas tenaga ASN Kantor
Kesehatan Pelabuhan Ambon, dalam menjalankan tugas dan
kewajiban sesuai dengan bidangnya masing-masing.

2) Memberikan peluang kepada ASN vyang belum mengikuti
pendidikan dan pelatihan untuk dapat berpartisipasi dalam
meningkatkan kapasitas dalam bekerja dan bertugas.

h. Analisis keberhasilan

1) Menyiapkan data serta alokasi anggaran bagi ASN yang belum
mengikuti pendidikan serta pelatihan dibidangnya.

2) ASN aktif dalam mengikuti pendidikan serta pelatihan secara
virtual, sehingga meminimalisiir penurunan kualitas serta

produktivitas ASN di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon.

8. Persentase Realisasi Anggaran
a. Defenisi operasional
Langkah strategis satuan kerja dalam rangka memenuhi target
rencana penarikan dana untuk menjawab rencana pelaksanaan
kegiatan dalam satuan waktu tahun anggaran berjalan.
b. Cara perhitungan
Realisasi persentase realisasi dibandingkan dengan pagu
anggaran. Berdasarkan akumulasi capaian keluaran kegiatan dan
realisasi anggaran pada tahun 2023 sebesar 88.69%, dimana
perhitungan ini berdasarkan realisasi anggaran tiap waktunya pada
menu dashboard sakti web.
c. Upaya kegiatan
Upaya kegiatan yang dilakukan pada indikator nilai Penyerapan
anggraan adalah:
1) Memastikan kontrak Belanja Modal sudah diselesaikan dan

dibayarkan
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2) Memetakan

pagu

jenis  belanja

terbesar

di

dan

memfokuskan penyerapan anggaran pada jenis belanja dimaksud;

3) Segera menyelesaikan pembayaran dan tidak menunda proses

penyelesaian tagihan yang pekerjaannya telah selesai, khususnya

untuk jatuh tempo termin kontrak;

4) Menggunakan UP Tunai secara efektif dan efisien dengan

mempercepat revolving UP Tunai (SPM-GUP) jika sudah terpakai

minimal 50%.

d. Capaian indikator
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Tabel 3.8 Persentase Realisasi Anggaran
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023

) Realisasi
NO Indikator Target
Anggaran
1 Persentase
Realisasi 95 88,23
Anggaran

Berdasarkan tabel 3.8 persentase relisasi anggaran yang

diperoleh pada tahun 2023 sebesar 88,23%, dari target 95%.

Grafik 3.23 Persentase Realisasi Anggaran
KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023

e Target Realisasi

Sumber Data KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023
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Berdasarkan Grafik 3.23 Persentase Realisasi Anggaran
diperoleh hasil tidak mencapai target, dengan nilai 88,23% dari target
95%.

Grafik 3.24 Perbandingan Capaian Persentase Realisasi Anggaran
Tahun 2023 Dengan Target Tahun 2024
KKP Kelas Il Ambon

95

il

96
94
92
90 Target Tahun 2024
88

86
Capaian Tahun 2023
84

™ Capaian Tahun 2023 Target Tahun 2024

Sumber Data KKP Kelas Il Ambon Tahun 2023

Berdasarkan Grafik 3.24 Capaian pada tahun 2023 masih jauh

dari target yang di tetapkan. Begitupun jika dibandingkan dengan target
pada Tahun 2024.

e. Masalah
Masalah yang terjadi selama pelaksanaan tahun anggaran 2023
yaitu:
1) Penggandaan kegiatan perjalanan dinas pada kegiatan yang saling
bersamaan atau bertabrakan.
2) Masih banyak kegiatan belanja barang dengan bersumber PNBP
dimana, dimana realisasi PNBP sebesar Rp.903.225.000.-
f. Pemecahan Masalah
Hal-hal yang dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah pada
indikator penyerapan anggaran yaitu :
1) Pengembalian dana Dipa yang berstatus Blokir

2) Pengembalian dana yang tidak dapat terserap
3) Rencana revisi Target PNBP
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g. Manfaat

Manfaat dalam pengukuran nilai Penyerapan anggaran adalah

proses menghasilkan suatu nilai capaian yang dilakukan dengan cara

membandingkan data

realisasi

dengan data target yang telah

direncanakan sebelumnya. Penilaian merupakan proses interprestasi

atas seluruh nilai capaian Penyerapan kedalam informasi yang

menggambarkan tingkat keberhasilan program guna dianalisis lebih

lanjut.

h. Analisis Kegagalan

1) Kurang optimalnya penyerapan anggaran satker per triwulannya

2) Kualitas perencanaan yang masih buruk.

B. Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran yang dikekola oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan

Kelas Il Ambon dalam melaksanakan program—program kegiatan Tahun 2022

untuk mencapai target-target sasaran program tersebut dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 3.9 Realisasi Anggaran
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Ambon Tahun 2023

KODE PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI PERSENTASE
Dukungan Pelayanan Kekarantinaan di Pintu
3,933,319,000 | 2.674.162.899 67,99
Masuk Negara dan Wilayah
4249.PEA.001 | Koordinasi Pelayanan
Kekarantinaan di Pintu 385,020,000 370.815.389 96,31%
Masuk Negara dan Wilayah
4249.QAA Pelayanan Publik kepada
288,330,000 267.489.196 92,77%
masyarakat
4249.QAA.011 | Pelayanan kesehatan haji 137,880,000 122.600.196 88,92%
4249.QAA.012 | Pelayanan kesehatan di
pelabuhan/bandara/lintas 150,450,000 144.889.000 96,30%
batas
4249.QAH Pelayanan Publik Lainnya 1,671,149,000 947.368.036 56,69%
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KODE PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI PERSENTASE
4249.QAH.016 | Layanan pengendalian faktor
149,433,000 98.232.101 65,74%
risiko lingkungan
4249.QAH.017 | layanan pemeriksaan orang,
698,620,000 533.039.535 76,30%
barang, alat angkut
4249.QAH.U01 | Layanan pengendalian faktor
risiko penyakit di pelabuhan 271,800,000 14.600.000 5,37%
penyeberangan
4249.0AH.U02 | Layanan pengendalian faktor
risiko penyakit di bandar 66,400,000 1.000.000 1,51%
udara
4249.QAH.U04 | Layanan pengendalian faktor
risiko penyakit pada situasi 78,570,000 36.540.000 46,51%
khusus
4249.QAH.U07 | Layanan pengendalian faktor
53,952,000 47.765.400 88,53%
risiko penyakit DBD
4249.QAH.U08 | Layanan survei faktor risiko
124,080,000 87.290.000 70,35%
penyakit pes
4249.QAH.UQ09 | Layanan pengendalian faktor
23,706,000 9.200.000 38,81%
risiko penyakit diare
4249.QAH.U10 | Layanan pengendalian faktor
24,780,000 13.450.000 54,28%
risiko penyakit malaria
4249.QAH.U11 | Layanan survei faktor risiko
38,400,000 24.300.000 63,28%
penyakit DBD
4249.QAH.U12 | Layanan survei faktor risiko
38,000,000 26.550.000 69,87%
penyakit malaria
4249.QAH.U13 | Layanan survei faktor risiko
31,360,000 15.450.000 49,27%
penyakit diare
4249.QAH.U14 | Layanan survei faktor risiko
15,288,000 3.876.000 25,35%
penyakit HIV AIDS
4249.QAH.U15 | Layanan survei faktor risiko
54,150,000 34.110.000 62,99%
penyakit TB
4249.QAH.U20 | Layanan penemuan aktif
2,610,000 1.965.000 75,29%

surveilans migrasi malaria
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KODE PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI PERSENTASE
4249.RAB Sarana Bidang Kesehatan 741,859,000 433.183.214 58,39%
4249.TBC Layanan Manajemen SDM

846,961,000 655.307.064 77,37%
Internal
Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program
di Ditjen Pencegahan dan Pengendalian 13,956,724,000 | 13.192.662.675 94,53%
Penyakit
4815.AEA Koordinasi 377,792,000 353.777.366 93,64%
4815.AEA.501 | Koordinasi lintas program
lintas sektor perencanaan 22,706,000 22.699.868 99,97%
program
4815.AEA.502 | Koordinasi lintas program
lintas sektor evaluasi 266,400,000 242.402.360 90,99%
program
4815.AEA.503 | Koordinasi lintas program
lintas sektor pengelolaan 21,325,000 21.324.000 99,99%
keuangan dan anggaran
4815.AEA.504 | Koordinasi lintas program
lintas sektor hukum dan 23,718,000 23.712.666 99,98%
organisasi
4815.AEA.505 | Koordinasi lintas program
lintas sektor kepegawaian 43,643,000 43.638.472 99,99%
dan umum
4815.CAN Sarana Bidang Teknologi
455,524,000 455.512.000 99,99%
Informasi dan Komunikasi
4815.EBA Layanan Dukungan
10,742,941,000 | 10.196.398.015 94,91%
Manajemen Internal
4815.EBA.956 | Layanan BMN 75,960,000 68.674.675 90,41%
4815.EBA.957 | Layanan Hukum 9,592,000 6.999.850 72,98%
4815.EBA.958 | Layanan Hubungan
40,691,000 6.271.000 15,41%
Masyarakat
4815.EBA.960 | Layanan Organisasi dan Tata
199,150,000 181.631.258 91,20%
Kelola Internal
4815.EBA.962 | Layanan Umum 6,675,000 4.150.000 62,17
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KODE PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI PERSENTASE
4815.EBA.963 | Layanan Data dan Informasi 1,000,000 1.000.000 100,00%
4815.EBA.994 | Layanan Perkantoran 10,409,873,000 9.927.672.232 95,37%
4815.EBB Layanan Sarana dan

1,856,440,000 | 1.729.297.128 93,15%
Prasarana Internal
4815.EBB.951 | Layanan Sarana Internal 989,715,000 988.716.200 99,90%
4815.EBB.971 | Layanan Prasarana Internal 866,725,000 740.580.928 85,45%
4815.EBC Layanan Manajemen SDM
134,407,000 88.653.618 65,96%
Internal
4815.EBC.954 | Layanan Manajemen SDM 6,400,000 2.550.000 39,84%
4815.EBC.996 | Layanan Pendidikan dan
128,007,000 86.103.618 67,26%
Pelatihan
4815.EBD Layanan Manajemen Kinerja
389,620,000 369.024.548 94,71%
Internal
4815.EBD.952 | Layanan Perencanaan dan
237,551,000 233.219.657 98,18%
Penganggaran
4815.EBD.953 | Layanan Pemantauan dan
102,948,000 89.160.090 86,61%
Evaluasi
4815.EBD.955 | Layanan Manajemen
48,121,000 45.644.801 94,85%
Keuangan
4815.EBD.974 | Layanan Penyelenggaraan
1,000,000 1.000.000 100,00%

Kearsipan
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Satker Setara

Berikut perbandingan realisasi kinerja KKP Kelas || Ambon dengan KKP Kelas Il Ternate, dan KKP Kelas Il Manado:

- SASARAN TR KKP AMBON KKP MANADO KKP TERNATE KKP JAYAPURA
KEGIATAN TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN | TARGET | CAPAIAN TARGET CAPAIAN
1| Meningkatnya Indeks Deteksi Faktor Risiko di
0,90 0,95 0,99 0,95 0,94 0,95 1 0,95
Pelayanan Bandara/Pelabuhan/ PLBDN
Kekarantinaan di Persentase faktor risiko
Bandara/Pelabuhan/ penyakit dipintu masuk yang
_ 98 100 97 100 96 100 98 100
PLBDN dan Wilayah dikendalikan pada orang, alat
angkut, barang dan lingkungan
Indeks Pengendalian Faktor
Risiko di Bandara/Pelabuhan/ 0,84 0,94 0,90 1 0,75 0,92 0,92 0,90
PLBDN
2. | Meningkatnya Nilai kinerja anggaran 90 92,09 86 78,22 85 87,65 90 84,52
dukungan Nilai Indikator Kinerja
, 90 92,09 93 86,48 95 95,36 93 93,95
manajemen dan Pelaksanaan Anggaran
pelaksanaan tugas Kinerja implementasi WBK
o 80 80,13 76 79,47 76 79 75 80,82
teknis lainnya pada satker
Program Persentase ASN yang
80 88,33 80 100 80 84,31 85 98
Pencegahan dan ditingkatkan kompetensinya
Pengendalian
Penvakit Persentase Realisasi Anggaran 95 88,23 95 98,84 95 96,59 95 95,45
enyaki
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D. Analisa Realisasi Kinerja dengan Satker Setara

1. Analisa Kinerja

a.

Indeks Deteksi Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN

Target : Dari keempat satker tesebut target tertinggi di KKP
Jayapura, dengan target indeks 1, dan terendah KKP Ambon dengan
target indeks 0,90.

Realisasi : Dari hasil capaian, masing-masing satker memperoleh
nilai indeks 0,95.

Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan
pada orang,alat angkut, barang dan lingkungan

Target . untuk indikator ke dua, target tertinggi pada satker KKP
Ambon dan KKP Jayapura, dan target terendah pada satker KKP
Ternate.

Realisasi : dari keempat satker dengan target yang berbeda

tersebut, diperoleh realisasi yang sama, yaitu 100%.

Indeks Pengendalian Faktor Risiko di Bandara/Pelabuhan/PLBDN
Target : Target tertinggi pada satker KKP Jayapura dengan nilai
0,92. Sedangkan terendah pada satker KKP ternate dengan nilai 0,75.
Realisasi  : Target yang tinggi pada satker KKP Jayapura belum bisa
tercapai, hanya memperoleh 0,90 berbeda dengan satker KKP
Manado, target 0,90 namun nilai yang dicapai yaitu 1.

Nilai kinerja anggaran

Target . target tertinggi pada indikator ini ada pada satker KKP
Ambon dan KKP Jayapura, dan terendah pada satker KKP Manado.
Realisasi : target yang tinggi pada satker KKP Ambon, namun
diperoleh realisasi hanya 92% dari target yang ditetapkan. dan realisasi
terendah dari ketiga satker tersebut yaitu pada satker KKP Manado,
hanya 78,22 atau 90,95%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Target : Target terendah pada KKP Ambon, dan tertinggi pada
KKP Ternate.

Realisasi : Realisasi tertinggi pada satker KKP Ternate, sejalan
dengan target yang tinggi. Sedangkan terendah pada satker KKP

Manado.
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f. Kinerja implementasi WBK satker
Target : Target satker KKP Ambon tertinggi dengan nilai 80.
Sedangkan 3 KKP lainnya hanya di bawah 80.
Realisasi : dari keempat satker tersebut, semua memenuhi target
namun nilai tertinggi pada satker KKP Jayapura.

g. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
Target : Hanya satker KKP Jayapura yang mempunyai target 85,
sedangkan yang lainnya hanya 80.
Realisasi : realisasi tertinggi yaitu pada satker KKP Manado, dengan
nilai 100, dan terendah pada satker KKP Ternate, dengan nilai 84,31.

h. Persentase realisasi anggaran

Target : keempat satker tersebut, mempunyai target yang sama,
yaitu 95.
Realisasi : realisasi tertinggi yaitu pada satker KKP Manado dengan

nilai persentase realisasi anggaran sebesar 98,84 %.

2. Analisa Efisiensi Anggaran
a. Indeks Deteksi Faktor Risiko di pintu masuk negara

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 1, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
1 sebesar Rp.1.810.046.000 dengan realisasi sebesar Rp.
1.068.859.731, serta nilai capaian output sebesar 106%. berikut hasil
kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan
sebagai berikut :

_ Y, ((PAKi x CKi) — RAKi)

x 1009
%7, (PAKi x CKi) *

Keterangan:

E : Efisiensi

PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

74



Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

E = (1.810.046.000 x 106) — 1.068.859.731

100
(1.810.046.000 x 106) X

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus :

E
= 500 oy
| NE = 50% + (55 X 50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99
0

NE =50% + (

x50)

NE =52,49%

Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai
Efisiensi pada indikator Indeks Deteksi Faktor Risiko di
Bandara/Pelabuhan/PLBDN sebesar 52,49%

. Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan
pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 2, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
2 sebesar Rp.566.767.000 dengan realisasi sebesar Rp. 134.770.401,
serta nilai capaian output sebesar 102%. berikut hasil kami paparkan
perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan Evaluasi Kinerja
Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan Anggaran

Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan sebagai berikut :

. ¥, ((PAKi x CKi) — RAKi)

- = X 100%
¥, (PAKi x CKi)

Keterangan:

E : Efisiensi

PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i
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Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

_ (566.767.000 x 102) — 134.770.401

(566.767.000 x 102) x100

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus .

E
NE = 50% + (55 % 50)

Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi
0,99
20

NE =50% + (—— x50)

NE =52,49%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai
Efisiensi pada indikator Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk

yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan lingkungan
sebesar 52,49%.

. Indeks pengendalian di pintu masuk negara

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 3, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
3 sebesar Rp.405.762.000.- dengan realisasi sebesar Rp.
279.558.100,- serta nilai capaian output sebesar 112%. berikut hasil
kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :
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", ((PAKi x CKi) — RAKi)

S%_(PAKix CKD)  ~ 100%
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

_ (405.762.000 x 112) — 279.558.100
B (405.762.000 x 112)

x100

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus :

E
| NE = 50% + (55 % 50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99
0

NE =50% + (=

x50)

NE =52,48%

Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai
Efisiensi pada indikator Indeks Pengendalian Faktor Risiko di Pintu
Masuk Negara sebesar 52,48%.

. Nilai Kinerja Anggaran

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 4, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
4 sebesar Rp.14.761.213.000.- dengan realisasi sebesar Rp.
13.766.518.731,- serta nilai capaian output sebesar 102,32%. berikut
hasil kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
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Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :

_ ¥P,((PAKi x CKi) — RAKi)

ST (PAKIx CKD)  ~ 100%
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

B (14.761.213.000 x 102,32) — 13.766.518.731
B (14.761.213.000 x 102,32)

x1

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus :

E
| NE = 50% + (2—0x 50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi

E : Efisiensi

0,99
NE =50% + (—5;-x50)

NE =52,48%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai

Efisiensi pada indikator Nilai Kinerja Anggaran sebesar 52,48%.

. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 5, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
5 sebesar Rp.14.761.213.000.- dengan realisasi sebesar Rp.
13.766.518.731,- serta nilai capaian output sebesar 102%. berikut hasil
kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
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Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :

n,((PAKi x CKi) — RAKi)

21, (PAKi x CKi) s
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

B (14.761.213.000 x 102,32) — 13.766.518.731
B (14.761.213.000 x 102,32)

x100

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus .

E
| NE = 50% + (55 % 50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99

20

NE =50% + (——— x50)

NE =52,48%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai

Efisiensi pada indikator Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
sebesar 52,48%.

Kinerja Implementasi WBK Satker

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 6, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
6 sebesar Rp.194.383.000.- dengan realisasi sebesar Rp.
144.038.929,- serta nilai capaian output sebesar 100%. berikut hasil
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kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :

i, ((PAKi x CKi) — RAKi)

Y% (PAKix CK) < 100%
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

_(194.383.000 x 100) — 144.038.929
N (14.761.213.000 x 102,32)

E =0,99%

x100

Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus :

E
| NE = 50% + (55 X 50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99

NE =50% + (—,

x50)

NE =52,48%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai

Efisiensi pada indikator Kinerja Implementasi WBK Satker sebesar
52,48%.

. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 7, dari sisi

penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
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7 sebesar Rp.974.968.000.- dengan realisasi sebesar
Rp.741.410.682,- serta nilai capaian output sebesar 110%. berikut hasil
kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :

n_,((PAKi x CKi) — RAKi)

_,(PAKi x CKi) A 100
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

E= (974.968.000 x 110) — 741.410.682

1
(974.968.000 x 110) x

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus :

E

E = 509 —
N 0% + (55 % 50)
L
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99
20

NE =50% + (—— x50)

NE =52,48%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai

Efisiensi pada indikator Persentase ASN vyang Ditingkatkan

Kompetensinya sebesar 52,48%.
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h. Persentase Realisasi Anggaran

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk Indikator 8, dari sisi
penganggaran dapat diketahui bahwa Pagu Anggaran untuk Indikator
8 sebesar Rp.14.761.213.000.- dengan realisasi sebesar Rp.
13.766.518.731,- serta nilai capaian output sebesar 93%. berikut hasil
kami paparkan perhitungan nilai Efisiensi berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan
Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, dengan perhitungan

sebagai berikut :

_ ¥P,((PAKi x CKi) — RAKi)

ST (PAKix CKD) < 100%
Keterangan:
E : Efisiensi
PAKi : Pagu anggaran keluaran i
RAKi : Realisasi anggaran keluaran i
CKi : Capaian keluaran i

Berdasarkan rumus diatas dapat kita hitung :

E = (14.761.213.000 x 93) — 13.766.518.731

100
(14.761.213.000 x 93) x

E =0,99%
Dari hasil diatas, dapat kita hitung Nilai Efisiensinya dengan

rumus .

E
E=50%+ (=
‘{ N 0/o+(20>(50)
Keterangan:

NE : Nilai efisiensi
E : Efisiensi

0,99

NE =50% + (—5

x50)

NE =52,47%
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan bahwa Nilai

Efisiensi pada indikator Persentase Realisasi Anggaran sebesar
52,47%.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Laporan Kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon ini merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan tahun 2023.

2. Tahun 2023 Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon telah menetapkan
sebanyak 8 indikator kinerja. Pada pelaksanaannya, terdapat 2 indikator
yang belum mencapai target yaitu pada indikator Nilai Kinerja Anggaran dan
Persentase Realisasi Anggaran. Dengan rata-rata capaian kinerja Tahun
2023 adalah 102,13%.

3. Belum diraihnya status WBK KKP Kelas || Ambon Tahun 2023 disebabkan
karena masih rendahnya data dukung yang ada pada setiap pokja di KKP

Kelas Il Ambon.

B. Tindak Lanjut
Rencana tindak lanjut perbaikan pada tahun yang akan datang,
diantaranya adalah:

1. Meningkatkan kualitas perencanaan, dan melakukan revisi DIPA secara
efektif.

2. Menumbuhkan integritas di Lingkungan KKP Kelas Il Ambon, dan rutin
melakukan pertemuan untuk menyiapkan data dukung yang dibutuhkan agar
tahun 2024 bisa meraih status WBK.

3. Mengembangkan inovasi digital untuk semua kegiatan pelayanan KKP Kelas
Il Ambon.
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